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ABSTRAK 

Nama  : Wahyu Amilus 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Konvergensi Media Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM Dumai  

di Era Digitalisasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana konvergensi media 

Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM Dumai di era digitalisasi. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif deskriptif. Radio sebagai media konvensional 

mengalami penurunan peminatnya di era digitalisasi. Dimana media digital jauh 

lebih diminati oleh masyarakat saat ini. Maka dari itu agar radio konvensional bisa 

menghadapi perkembangan era digitalisasi perlu dilakukannya konvergensi media. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Radio CDS FM dalam melakukan konvergensi 

media dengan cara menerapkan elemen 3M (multimedia, multichannel dan 

multiplatform). Adapun penerapannya yaitu multimedia melibatkan penyajian 

informasi dalam berbagai format media, termasuk gambar, video, dan teks. 

Multichannel melibatkan penyebaran konten informasi melalui berbagai saluran 

tidak disiarkan melalui frekuensi radio saja, penyiaran juga dilakukan melalui 

streaming radio online, live streaming, website dan sosial media instagram, 

facebook, twitter dan tiktok. Multiplatform dilakukan dengan memanfaatkan 

berbagai bentuk saluran yang diakses pada bermacam-macam perangkat, termasuk 

penggunaan website (www.cdsfmdumai.com) beserta radio online yang bisa di 

akses perangkat komputer dan laptop, sosial media dan radio online Radio CDS FM 

Dumai yang bisa di akses ponsel dan tablet dan sinyal frekuensi radio 104.8 FM di 

Dumai yang bisa diterima receiver radio.  

Kata Kunci : Konvergensi Media Radio, Citra Dayang Suri 104.8 FM, Era 

Digitalisasi 
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ABSTRACT 

Name   : Wahyu Amilus 

Department : Communication Science 

Tittle  : Convergence of Media Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM  

Dumai in the Digitalization Era 

This research aims to identify the media convergence carried out by Radio Citra 

Dayang Suri 104.8 FM Dumai in the digitalization era. The research method used 

is qualitative descriptive. Conventional media such as radio, has experienced a 

decline in its audience in the digitalization era, where digital media is much more 

favored by the community today. Therefore, for conventional radio to compete in 

the digitalization era, media convergence needs to be implemented. The research 

results state that Radio CDS FM implements media convergence by applying the 

3M elements (multimedia, multichannel, and multiplatform). The implementation 

includes presenting information content in various media forms such as images, 

videos, and text for multimedia. Multichannel is carried out by broadcasting 

information content through various channels, not only through radio broadcast 

frequencies but also through online radio streaming, the website, live streaming, 

and social media platforms such as Facebook, Instagram, TikTok, and Twitter. 

Multiplatform is implemented by utilizing various channel forms that can be 

accessed on various devices, such as the use of the website (www.cdsfmdumai.com) 

accessible on computers and laptops, the social media of Radio CDS FM Dumai 

accessible on mobile phones and tablets, and the radio frequency signal 104.8 FM 

in Dumai that can be received by radio receivers. 

 

Keywords: Media Convergence, Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM, 

Digitalization Era 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Konvergensi media adalah proses penggabungan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sebelumnya berbeda menghasilkan teknologi baru yang 

terintegrasi. Dalam konteks media, konvergensi mengacu pada menggabungkan 

antara media digital dengan media analog dalam satu platform. Konvergensi 

memungkinkan pengguna untuk mengakses dan berpartisipasi dalam konten 

media melalui berbagai saluran dan perangkat, memberikan pengalaman media 

yang lebih padat dan lebih luas bagi pengguna. Konvergensi juga membawa 

perubahan dalam perilaku konsumen dan mempengaruhi industri media dan 

hiburan1.

Adaptasi radio analog terhadap konvergensi media mengharuskan 

lembaga penyiaran radio menyesuaikan dengan perkembangan era digitalisasi. 

Beberapa langkah yang dapat diambil antara lain mengintegrasikan platform 

online seperti website, aplikasi mobile dengan siaran radio, menggunakan 

teknologi streaming untuk menyiarkan konten secara online dan memanfaatkan 

media sosial untuk memperluas jangkauan audiens. Selain itu, lembaga 

penyiaran radio juga dapat memperluas cakupan siaran dengan menggabungkan 

platform media online. Dengan melakukan adaptasi konvergensi media, radio 

analog dapat bertahan di era digitalisasi dan memberikan pengalaman 

mendengarkan yang lebih baik bagi pendengarnya2. 

Maka dari itu, radio perlu melakukan konvergensi sebagai upaya 

mendekatkan lembaga penyiaran radio kepada audiens sehingga pendengar 

lebih mudah mendapatkan informasi yang diinginkan. Dengan demikian, radio 

                                                 
1 Dudi Iskandar, Konvergensi Media: Perbauran Ideologi, Politik, Dan Etika Jurnalisme, ed. 

Elizabeth Kurnia, 1st ed. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), 3-4.  
2 Aromah Udaningrum Kusumadewi, Meri Noviyanti, dan Sefila Ananda Talia, “Adaptasi Ikom 

Radio: Dari Analog Menjadi Digital Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Audiens 3, no. 2 (2021): 

86, https://doi.org/10.18196/jas.v3i2.11962. 
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tetap eksis dan relevan di era yang serba digital3. Konvergensi media dapat 

dilakukan dengan cara penggabungan teknologi atau melakukan siaran 

streaming secara daring4. Hal ini penting untuk dilakukan agar radio 

konvensional tetap eksis di tengah masyarakat yang kesehariannya selalu 

menggunakan teknologi digital. Di tengah perkembangan era digitalisasi, radio 

yang dikenal sebagai media konvensional perlu mempertahankan eksistensinya 

di tengah persaingan industri penyiaran yang semakin kompetitif. Media baru 

dan internet menjadi pesaing stasiun radio saat ini. Untuk menghadapi 

persaingan tersebut, radio harus mengubah cara kerjanya dengan melakukan 

adaptasi konvergensi media. Konvergensi ini melibatkan penyebaran konten 

melalui berbagai platform, baik itu dalam bentuk analog maupun digital5. 

Saat ini terdapat beberapa radio di Indonesia yang sudah melakukan 

konvergensi media. Contohnya RRI Pekanbaru dengan cara integrasi platform 

media yang berbeda-beda seperti streaming youtube dan menggunakan media 

sosial6. Swaragama FM dan Geronimo FM menerapkan konvergensi untuk 

melakukan aktivitas siaran dan menyiarkan informasi dalam bentuk konten 

digital seperti website, aplikasi mobile, dan sosial media7. Gajahmada FM telah 

melakukan konvergensi media dengan cara membuat konten di sosial media dan 

                                                 
3 Anindita Trinoviana, “Strategi Konvergensi Radio Sebagai Upaya Perluasan Pasar Audience Dan 

Iklan (Studi Kasus Pada Swaragama Fm (101.7 Fm), Geronimo Fm (106.1 Fm), Dan Prambors 

Radio (102.2 FM/95.8 FM)).,” Jurnal Komunikasi 12, no. 1 (2017): 36, 

https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol12.iss1.art3. 
4 Haniel Setiawan dan Rini Darmastuti, “Strategi Komunikasi Radio Suara Salatiga Dalam Upaya 

Mendapatkan Loyalitas Pendengar Di Era Digital (Studi Konvergensi Media Dengan Pendekatan 

Budaya Lokal),” Komuniti : Jurnal Komunikasi Dan Teknologi Informasi 13, no. 2 (2021): 161. 
5 Shafa Salsabila Gusna, Alvian Maulana Fatih, dan Talitha Salsabila, “Konvergensi Digital Radio 

Republik Indonesia Yogyakarta Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Audiens 3, no. 1 (2021): 162, 

https://doi.org/10.18196/jas.v3i1.12017. 
6 Khasna Lathifah dan Ismandianto, “Konvergensi Radio Dalam Mempertahankan Eksistensi Di Era 

Digital Dan Covid-19,” Jurnal Riset Komunikasi 4, no. 1 (2021): 130–142, 

https://doi.org/10.38194/jurkom.v4i1.215. 
7 Fitriana Nur Annisa, “Konvergensi Media Pada Perkembangan Radio Komersial Di Yogyakarta 

(Studi Kasus Pada Radio Geronimo FM Dan Radio Swaragama FM),” COMMICAST 2, no. 2 

(February 5, 2021): 90, https://doi.org/10.12928/commicast.v2i2.3350. 
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website8. Selanjutnya radio Songgolangit FM melakukan konvergensi media 

dengan membuat website dan mempromosikan siaran radio lewat sosial media9.  

Radio Kartini FM juga berhasil menerapkan konvergensi media dengan 

mengimplementasi platform media online yaitu facebook, instagram, whatsapp, 

dan twitter untuk menghadapi persaingan media10. Radio Kota Surabaya FM 

menggunakan konvergensi media untuk menjangkau audiensi yang lebih luas 

seperti melibatkan staf radio bekerja sesuai dengan platform media digital dan 

mengunggah poster dan teaser melalui platform media sosial11. Tidak hanya itu, 

radio di Ponorogo menerapkan konvergensi memanfaatkan platform media 

digital seperti website, streaming radio, aplikasi mobile, dan media sosial12. 

Radio sebagai media penyiaran konvensional memainkan peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan masyarakat. Namun, 

dengan adanya perkembangan teknologi digitalisasi yang semakin canggih, 

radio dituntut untuk beradaptasi agar tetap relevan dan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat13. Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh Kata Data 

Insight Center bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi Informatika. 

Dari survei yang melibatkan 10.000 responden tersebar ke 34 provinsi di 

Indonesia pada rentang waktu mulai tanggal 4 sampai 24 Oktober di tahun 2021. 

Ditemukan bahwa hanya 4% dari masyarakat yang menggunakan radio sebagai 

sumber informasi. Angka tersebut sama dengan proporsi konsumen media 

                                                 
8 Widi Wahyuning Tyas, “Konvergensi Media Di Radio Gajahmada FM Semarang,” Konferensi 

Ilmiah Mahasiswa Unissula (KIMU) 2, 2019, 626–637. 
9 Sulthan Helmizain Herdiaz Pramana, Nur Aini Shofiya Asy’ari, dan Aditya Fahmi Nurwahid, “The 

Convergence Continum of Radio Songgolangit” 6, no. 2 (2021): 82–99. 
10 Fajriannoor Fanani dan Tika Ristia Djaya, “Konvergensi Radio Kartini FM Jepara Dalam 

Menghadapi Transformasi Media Baru,” An-Nida: Jurnal Komunikasi Islam 14, no. 2 (2022): 75–

84, https://doi.org/10.34001/an-nida.v14i2.3476. 
11 Dina Anik Rahayu and Diana Amalia, “Konvergensi Media Pada Radio Kota Fm (88.1 Fm) 

Sebagai Radio Dangdut Di Kota Surabaya,” Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian 

Kajian Ilmu Komunikasi Dan Informasi 6, no. 4 (2021): 405. 
12 Nur Aini Shofiya Asy’ari, “Broadcasting Radio Ponorogo Dalam Kajian Konvergensi Media,” 

PETANDA: Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Humaniora 1, no. 1 (2018): 37–43. 
13 Meilani Dhamayanti, “Pemanfaatan Media Radio Di Era Digital,” Jurnal Ranah Komunikasi 

(JRK) 3, no. 2 (January 5, 2020): 82, https://doi.org/10.25077/rk.3.2.82-89.2019. 
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cetak, tetapi jauh tertinggal dibandingkan dengan proporsi masyarakat yang 

mencari informasi melalui media sosial yang mencapai 73%14. 

Terdapat perbandingan yang signifikan antara popularitas akun berita 

media sosial dan radio analog yang ada di Kota Dumai. Dari data yang ada, 

akun instagram Seputar Dumai (@sepdum) telah berhasil mengumpulkan 

sebanyak 92,4 ribu followers15 untuk akun facebook Seputar Dumai mencapai 

31 ribu pengikut16 sedangkan akun instagram radio Citra Dayang Suri 104.8 

FM Dumai (@cdsfmdumai) hanya memiliki jumlah followers sebanyak 941 

pengikut17 sedangkan untuk akun facebook CDS FM mencapai 4,6 ribu 

pengikut18. Perbedaan jumlah pengikut yang sangat signifikan ini 

menggambarkan bahwa masyarakat Dumai cenderung untuk mengikuti akun 

berita media sosial daripada akun radio analog. Hal ini mencerminkan 

preferensi masyarakat Dumai yang kini condong menggunakan platform media 

sosial untuk mendapatkan berita dan informasi dibandingkan radio analog. 

Kehadiran internet sebagai media baru berdampak besar pada dunia 

penyiaran radio di Indonesia. Dampak tersebut membawa perubahan dan 

memunculkan tren baru pada masyarakat dalam mendapatkan informasi dan 

hiburan. Lembaga penyiaran radio secara sadar mengantisipasi perubahan 

tersebut seiring berkembangnya teknologi digitalisasi yang semakin diminati 

masyarakat. Kebutuhan informasi saat ini memerlukan penerapan media digital. 

Karena media konvensional seperti radio analog harus beradaptasi dengan 

media digital19. 

                                                 
14 Cindy Mutia Annur, “Survei KIC : Mayoritas Masyarakat Indonesia Mengakses Informasi Di 

Media Sosial,” Databoks katadata, diakses Mei 09, 2023. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/20/survei-kic-mayoritas-masyarakat-

indonesia-mengakses-informasi-di-media-sosial. 
15 Seputar Dumai, “Akun Instagram Seputar Dumai (@sepdum),” diakses Agustus 27, 2023, 

https://www.instagram.com/sepdum. 
16 Seputar Dumai, “Akun Facebook Seputar Dumai (@sepdumclub),” diakses Agustus 27, 2023, 

https://web.facebook.com/sepdumclub. 
17 Citra Dayang Suri, “Akun Instagram Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM (@cdsfmdumai),” 

diakses Agustus 27, 2023, https://www.instagram.com/cdsfmdumai. 
18 Citra Dayang Suri, “Akun Facebook Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM (@cdsfmdumai),” 

diakses Agustus 27, 2023, https://web.facebook.com/cdsfmdumai. 
19 Harliantara, On air to online: Pengantar Penyiaran Radio (Jakarta: Broadcastmagz Publisher, 

2021), 1-2.  
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Perkembangan teknologi di era digitalisasi berbasis internet yang 

mengubah kebiasaan masyarakat menggunakan media massa untuk menerima 

informasi, menyebabkan turunnya peminat media konvensional termasuk 

radio20. Digitalisasi adalah istilah yang merujuk pada teknologi digital 

komunikasi dan informasi terkini yang dimanfaatkan untuk memproduksi, 

menyimpan, mengelola, dan mendistribusikan informasi dan konten secara 

digital. Media baru di era digitalisasi mencakup berbagai teknologi termasuk 

internet, media sosial, aplikasi mobile, dan platform digital lainnya yang 

digunakan untuk mengakses informasi dan melakukan komunikasi dengan cara 

yang lebih mudah, luas dan interaktif daripada media konvensional21. 

Era digitalisasi adalah periode dimana teknologi digital telah merevolusi 

masyarakat selama beberapa dekade terakhir. Era digitalisasi memunculkan tren 

baru pada masyarakat dengan mengubah cara audiens berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan dunia di sekitar. Era digitalisasi telah memungkinkan 

kemajuan perangkat teknologi seperti internet, komputer, dan telepon seluler. 

Era digitalisasi mengalami kemajuan dalam menyebarkan informasi dengan 

cepat dan mudah menggunakan teknologi digital. Dalam era digitalisasi saat ini, 

akses terhadap informasi tidak lagi terbatas yang berdampak signifikan pada 

perubahan kehidupan masyarakat. Hal ini juga berpengaruh pada penurunan 

eksistensi penyiaran radio . 

Berdasarkan pada Media Center Riau, terdapat 11 radio konvensional 

yang mengudara di Kota Dumai diantaranya Dumai FM, RRI Dumai, Malaka 

FM, Shine FM, Radio Mutiara Intan Abadi, DJ FM, CDS FM, KLA FM, Radio 

Saint FM, Radio Key FM dan Star FM22. Namun yang menjadi objek pada 

penelitian ini adalah Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM. CDS FM merupakan 

radio swasta yang terletak di pusat Kota Dumai di Jalan Jenderal Sudirman 

Nomor 244 lantai 2, Kota Dumai, Riau. Radio ini didirikan pada tanggal 09 

                                                 
20 Nur Aini Shofiya Asy‘ari, “The Strategy of Radio Convergence For Facing New Media Era,” 

Proceedings of the International Conference on Emerging Media, and Social Science, 2019, 

https://doi.org/10.4108/eai.7-12-2018.2281796. 
21 Jandy Luik, Media Baru Sebuah Pengantar (Surabaya: Prenada Media Group, 2020). 9-10. 
22 Media Center Riau, “Radio Di Kota Dumai,” diakses Juni 13, 2023. 

 https://mediacenter.riau.go.id/read/188/radio-di-kota-dumai.html. 
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Januari 1997 dengan konsep mempunyai strategi memenuhi kebutuhan 

pendengar. Berdasarkan pada  OneStop Radio, radio CDS FM memiliki rating 

baik yaitu rata-rata 4,0/5,0 dari 83 suara23. 

Radio CDS FM dipilih menjadi objek penelitian karena radio ini menjadi 

radio yang paling awal melakukan konvergensi media di Kota Dumai yaitu 

sejak tahun 2009. Diantara radio lainnya yang ada di Kota Dumai, Radio ini 

memiliki keunggulannya tersendiri yaitu sudah melakukan konvergensi media 

secara menyeluruh dan lebih awal dibandingkan dengan radio lainnya yang ada 

di Kota Dumai seperti menyediakan streaming radio online melalui website 

cdsfmdumai.com, erdio.net, radio.net dan radioonline.co.id. Radio CDS FM 

juga menggunakan platform sosial media instagram (@cdsfmdumai) untuk 

memberikan informasi dan aktivitas seputar Kota Dumai. Dari akun instagram 

tersebut, masyarakat dapat melihat tayangan siaran langsung (livestreaming) 

podcast radio ataupun mendengarkan informasi yang sebelumnya telah 

disampaikan penyiar. Tidak hanya itu, radio CDS FM memiliki akun facebook 

dengan nama CDS FM Dumai dengan fungsi yang sama yakni memberikan 

informasi program siaran yang disiarkan dan menampilkan aktivitas terbaru 

pada radio CDS FM24. 

Radio CDS FM terlahir sebagai radio yang dikelola oleh manajemen 

yang profesional dengan segmentasi anak muda dan menengah ke atas. Melalui 

programnya itu pula Radio CDS FM mampu merangkul semua lapisan 

masyarakat di Kota Dumai dan daerah sekitarnya hingga Malaka. Selain sebagai 

media penghibur, kehadiran Radio CDS FM juga mampu memberikan 

informasi dan sebagai media pendidikan. Radio CDS FM sebagai media hiburan 

sangat digemari, karena dapat didengarkan kapan pun dan dimana saja. Radio 

CDS FM sebagai sarana promosi yang paling efektif bagi barang-barang produk 

atau produsen untuk memperkenalkan produknya kepada konsumen. Kondisi 

Radio CDS FM yang setiap tahunnya membaik, sehingga obsesi melakukan 

                                                 
23 OneStop Radio, “Listen to CDS 104.8 FM Dumai - The Hits Radio,” diakses September 06, 2023. 
24 Citra Dayang Suri, “Company Profile Radio CDS FM,” diakses Mei 09, 2023. 

https://www.cdsfmdumai.com/company-profile/. 



7 

 

 

 

pengembangan tetap menjadi prioritas, termasuk di antaranya obsesi ingin 

mengembangkan teknologinya25. 

Radio adalah media penyiaran yang bersifat sepintas lalu. Maka dari itu, 

agar informasi yang telah disampaikan penyiar dapat didengar dan dapat dilihat 

kembali oleh masyarakat. CDS FM tengah melakukan adaptasi dengan media 

digital seperti streaming website. Menyediakan streaming radio digital online 

melalui aplikasi mobile dan menggunakan media sosial untuk membagikan 

informasi. Namun banyak dari masyarakat tidak mengetahui adaptasi media 

digital tersebut. Radio perlu melakukan konvergensi media secara maksimal 

agar dapat diketahui masyarakat dan dapat bersaing di era digitalisasi26. 

Di tengah perkembangan era digitalisasi yang semakin canggih, Radio 

CDS FM memiliki tantangan untuk mempertahankan eksistensinya sebagai 

media penyiaran radio yang diminati oleh masyarakat. Agar tetap relevan dan 

bisa bersaing dengan media digital. Radio CDS FM harus memiliki penerapan 

konvergensi tersendiri. Konvergensi ini menggabungkan media radio dengan 

media digital, seperti penggunaan website, radio streaming, dan media sosial 

serta melakukan perluasan jangkauan agar dapat menjangkau lebih banyak 

pendengar. Dengan konvergensi yang tepat, radio CDS FM mampu bersaing di 

era digitalisasi serta memberikan hiburan dan informasi berkualitas kepada 

khalayak umum27. 

Hal tersebut yang mendasari penulis untuk meneliti bagaimana 

pentingnya konvergensi media pada radio untuk dilakukan, karena konvergensi 

yang tepat berpotensi mempertahankan eksistensi radio konvensional di tengah 

era yang serba terdigitalisasi. Oleh sebab itu penelitian yang berjudul 

“Konvergensi Media Radio Citra Dayang Suri (CDS) 104.8 FM Dumai di 

Era Digitalisasi” menjadi urgen untuk diteliti. 

                                                 
25 Data & Dokumen Lembaga Penyiaran Swasta Radio Citra Dayang Suri 104.8 FM Dumai, 2018. 
26 Dudi Iskandar, Konvergensi Media: Perbauran Ideologi, Politik, Dan Etika Jurnalisme, ed. 

Elizabeth Kurnia, 1st ed. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), 2-3.  
27 Dudi Iskandar, Konvergensi Media: Perbauran Ideologi, Politik, Dan Etika Jurnalisme, ed. 

Elizabeth Kurnia, 1st ed. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), 3-4.  
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1.2.Penegasan Istilah 

Agar istilah yang digunakan tidak menimbulkan ambiguitas dan 

perbedaan makna. Penting bagi penulis untuk memberikan penjelasan yang 

rinci mengenai beberapa istilah yang terkait dengan konsep yang ada dalam 

judul, serta menjelaskan pemahaman yang lebih baik terhadap topik yang 

dibahas28. 

1. Konvergensi 

Secara umum, konvergensi mengacu pada proses atau keadaan 

ketika berbagai elemen, ide, dan entitas bergabung ke satu titik pertemuan 

yang sama. Konvergensi media menggambarkan pertemuan dan integrasi 

antara berbagai jenis media, termasuk media konvensional dan media 

baru29. Konvergensi adalah konsep yang mengacu pada penggabungan 

berbagai jenis media menjadi satu platform. Dalam konteks radio, 

konvergensi melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk memperluas cakupan dan keberhasilan penyiaran, serta melakukan 

pengembangan konten baru yang lebih inovatif dan menarik bagi 

pendengar30. 

Konvergensi merupakan proses berkesinambungan yang melibatkan 

penyatuan antara konten digital, masyarakat, industri, dan teknologi 

media31. Konvergensi media mengacu penggabungan berbagai jenis media 

radio dengan teknologi digital seperti internet dan perangkat seluler, 

menciptakan pengalaman yang interaktif bagi pendengar. Hal ini 

                                                 
28 Ismail dan Isna Farahsanti, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan, ed. Andriyanto (Penerbit 

Lakeisha, 2021), 119.  
29 Jasafat, Konvergensi Media Dakwah, ed. Syahril Furqani (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020), 

285.  
30 Sheila Kania Nugraha dan Yulianti, “Strategi Konvergensi Media Sebagai Sarana Promosi , 

Perluasan Pendengar Dan Pembangan Konten,” Prosiding Manajemen Komunikasi 6, no. 2 (2020): 

339. 
31 Dudi Iskandar, Konvergensi Media: Perbauran Ideologi, Politik, Dan Etika Jurnalisme, ed. 

Elizabeth Kurnia, 1st ed. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), 3. 
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memungkinkan stasiun radio untuk lebih mengakomodasi perubahan 

perilaku konsumen dan meningkatkan keterlibatan pendengar32. 

2. Radio 

Menurut ensiklopedi Indonesia, radio merupakan alat penyiaran 

media massa yang menggunakan gelombang elektromagnetik untuk 

menyiarkan, menerima dan mengirimkan sinyal suara lewat frekuensi. 

Kemampuan radio adalah untuk mentransmisikan suara, musik, dan data 

dalam bentuk sinyal radio. Sinyal tersebut menggunakan frekuensi tidak 

lebih dari 300 GHz. Istilah "penyiaran radio" berasal dari bahasa Inggris 

"radio broadcast" yang merujuk pada proses penyampaian konten audio, 

seperti musik, berita, atau program acara lainnya melalui saluran radio. 

Siaran radio melibatkan stasiun yang memproduksi atau mengumpulkan 

konten audio, dan kemudian mengirimkannya melalui gelombang frekuensi 

untuk didengar oleh pendengar melalui perangkat penerima sinyal radio 

tersebut33. 

Penyiaran radio merujuk pada media massa untuk melakukan 

pengiriman informasi dalam bentuk suara dan hanya dapat didengar secara 

terbuka dan luas. Penyiaran dilakukan melalui program-program yang 

disusun secara berkesinambungan dan teratur seperti berita, musik, dan 

gelar wicara (talkshow). Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2002, penyiaran 

pada radio berfungsi sebagai tindakan menyebarluaskan konten suara 

menggunakan spektrum frekuensi radio melalui fasilitas pemancar lewat 

darat, udara maupun laut. Tujuan dari penyiaran adalah memastikan bahwa 

siaran-siaran tersebut dapat diterima masyarakat luas secara bersamaan dan 

kolektif melalui gelombang radio34. 

                                                 
32 Shafa Salsabila Gusna, Alvian Maulana Fatih, dan Talitha Salsabila, “Konvergensi Digital Radio 

Republik Indonesia Yogyakarta Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Audiens 3, no. 1 (2021): 165-

166, https://doi.org/10.18196/jas.v3i1.12017. 
33 Lina Budiarti, Asyiknya Jadi Penyiar Radio (Bogor: Guepedia, 2021), 7. 
34 Edi Satria, Tomi Hendra, dan Survio Dilla, “Peran Program Sharing Time RRI Pro 2 Bukittinggi 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Mahasiswa,” Journal of Da’wah 1, no. 2 (2022): 

196-197. 
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3. Era Digitalisasi 

Era digitalisasi adalah periode dimana teknologi digital telah 

merevolusi masyarakat selama beberapa dekade terakhir. Era digitalisasi 

memunculkan tren baru pada masyarakat dengan mengubah cara khalayak 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan dunia di sekitar. Era digitalisasi 

telah memungkinkan kemajuan perangkat teknologi seperti internet, 

komputer, dan telepon seluler35. Era digitalisasi mengalami kemajuan dalam 

mendapatkan dan menyebarkan informasi dengan cepat dan mudah 

menggunakan teknologi digital. Dalam era digitalisasi saat ini, akses 

terhadap informasi tidak lagi terbatas yang berdampak signifikan pada 

perubahan kehidupan masyarakat. Hal ini juga berpengaruh pada penurunan 

eksistensi penyiaran radio36. 

1.3.Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang, penulis menetapkan perumusan 

masalah yaitu bagaimana proses konvergensi media radio Citra Dayang Suri 

104.8 FM Dumai di era digitalisasi? 

1.4.Tujuan Penelitian 

Mengacu pada penjelasan uraian latar belakang serta perumusan masalah 

yang sudah dipaparkan, Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah memahami 

bagaimana proses konvergensi media radio Citra Dayang Suri 104.8 FM Dumai 

di era digitalisasi. 

1.5.Kegunaan Penelitian 

Menurut Irwandy, manfaat dilakukannya penelitian untuk menerapkan 

hasil penelitian bagi pihak yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Oleh karena 

                                                 
35 Antonio Oliveira-Jr et al., “A Lightweight Slice-Based Quality of Service Manager for IoT,” IoT 

1, no. 1 (August 4, 2020): 49, https://doi.org/10.3390/iot1010004. 
36 Ilham Prisgunanto, “Pemaknaan Arti Informasi Di Era Digital,” WACANA, Jurnal Ilmiah Ilmu 

Komunikasi 17, no. 2 (December 26, 2018): 143, https://doi.org/10.32509/wacana.v17i2.619. 
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itu, pada bagian bab pertama pendahuluan perlu ditegaskan manfaat serta fungsi 

yang telah dilakukan pada penelitian37. 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pemahaman baru untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan memperjelas relevansi teori terkait dengan 

konvergensi di media massa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa menerapkan teori konvergensi media. 

2. Manfaat Praktis 

Meningkatkan wawasan tentang konsep konvergensi media dalam 

konteks penyiaran radio. Peneliti dapat menerapkan langsung ilmu 

pengetahuan yang sudah dipelajari selama di pembelajaran perkuliahan 

terkait konvergensi dan penyiaran radio. Hasil dari penelitian dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan media massa yang sedang menghadapi 

perkembangan teknologi di era digitalisasi untuk menerapkan konvergensi 

media. 

1.6.Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh pemahaman yang komprehensif. Penulisan sistematis 

adalah bagian penting dari proses penelitian. Hal ini dapat membantu 

memastikan bahwa penelitian terorganisir dan terstruktur dengan baik. Dengan 

demikian, susunan sistematika pada penelitian ini menjadi : 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Pembukaan dari keseluruhan bab yang membahas  permasalahan 

pada latar belakang, menjelaskan penegasan istilah yang 

digunakan pada judul, menguraikan rumusan permasalahan, 

menjelaskan tujuan dilakukannya penelitian, menjelaskan 

manfaat pada penelitian, dan menguraikan struktur penulisan 

laporan yang sistematis. 

                                                 
37 Abd Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya Ilmiah, ed. Thamrin Paelori dan Wardiman, 

1st ed. (Yogyagakarta: Zahir publishing, 2020), 31.  
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BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 

Selanjutnya mencakup penjelasan penelitian yang telah 

diidentifikasi oleh peneliti terdahulu disusun pada kajian 

terdahulu, landasan teori sebagai dasar penelitian, menjelaskan 

konsep operasional serta menulis kerangka berpikir untuk 

memaparkan model teori. 

BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab selanjutnya memaparkan desain pada penelitian, menentukan 

letak tempat dan durasi penelitian, menjelaskan sumber serta 

informasi data yang digunakan, memaparkan jenis teknik yang 

dipergunakan dalam pengumpulan data, serta menjelaskan uji 

validitas data pada penelitian dan teknik analisis untuk 

mengidentifikasi laporan penelitian. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM 

Pada bab selanjutnya mendeskripsikan gambaran terkait objek 

yang sesuai dengan fokus topik penelitian. 

BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Selanjutnya memaparkan hasil perolehan data laporan penelitian, 

mencakup pemaparan perolehan data melalui prosedur 

pengumpulan informasi dan data di lapangan 

BAB VI :   PENUTUP 

Penutup bagian penelitian, menjelaskan penarikan kesimpulan 

data yang telah diolah penulis di lapangan. Penulis juga perlu 

memaparkan saran penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Kajian Terdahulu 

Kajian awal menjelaskan dasar pada penelitian dengan membantu 

penulis memahami topik, mengembangkan teori, dan mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian terdahulu. Dengan meninjau studi sebelumnya, penulis 

dapat mempelajari apa yang telah dilakukan penelitian sebelumnya, 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab, dan 

mengembangkan rencana penelitian yang lebih efektif. Penulis menggunakan 

kajian terdahulu untuk membantu menentukan langkah sistematis dalam 

menyusun penelitian berdasarkan teori dan konsep. Hal ini membantu penulis 

menghasilkan penelitian yang lebih efisien38.

1. Penelitian dengan judul “Konvergensi Radio Kartini FM Jepara Dalam 

Menghadapi Transformasi Media Baru” oleh Tika Ristia Djaya, Fajriannoor 

Fanani dan Suhariyanto dalam An-Nida : Jurnal Komunikasi Islam Vol 14, 

No 2 (2022). Metode penelitian pada jurnal ini menggunakan kualitatif 

deskriptif. Jurnal tersebut menyimpulkan bahwasanya radio Kartini FM 

telah berhasil menerapkan konvergensi media dengan mengimplementasi 

platform media online yaitu facebook, instagram, whatsapp, dan twitter 

untuk menghadapi persaingan media. Untuk mencapai kesuksesan dalam 

konvergensi media, lembaga penyiaran harus mampu menerapkan 3M yaitu 

multiplatform, multichannel dan multimedia. Sebagai hasil dari 

implementasi konvergensi media yang sukses, Kartini FM Radio telah 

melihat peningkatan jumlah pendengar. Sebelum melakukan konvergensi 

media, stasiun radio ini memiliki rata-rata 10-20 pendengar per jam. Setelah 

melakukan konvergensi media, stasiun radio ini memiliki rata-rata 50-100 

pendengar per jam. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

membahas konvergensi media melalui 3M dengan metode kualitatif 

                                                 
38 Azharsyah Ibrahim, Metodologi Penelitian Ekonomi Bisnis Islam, ed. Arinal Rahmati, 1st ed. 

(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2021), 150.  
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deskriptif, perbedaannya pada fokus penelitian yaitu menghadapi 

transformasi media baru sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi 

serta perbedaan lokasi penelitian yang berbeda.39. 

2. Penelitian dengan judul “Eksistensi Radio Maja FM Mojokerto Melalui 

Konvergensi Media dan Participatory Media Culture” yang diteliti 

Muhammad Sartono Baktiar dalam Medkom: Jurnal Media dan Komunikasi 

Volume 3 Nomor 1 (2022) 46-56. Metode penelitian pada jurnal ini 

menggunakan kualitatif deskriptif. Jurnal tersebut menyimpulkan 

bahwasanya eksistensi Maja FM bisa bertahan melalui dengan menerapkan 

konvergensi media. Penerapan konvergensi difasilitasi memanfaatkan 

internet dan penerapan konsep 3M. Multimedia, multichannel, dan 

multiplatform yang menyajikan berbagai bentuk konten untuk menarik 

minat khalayak. Pendengar dapat mengakses berbagai macam saluran radio 

seperti frekuensi radio, aplikasi mobile, sosial media dan website 

menggunakan berbagai perangkat seperti receiver radio, ponsel, tablet, 

laptop dan komputer. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

membahas konvergensi media melalui 3M dengan metode kualitatif 

deskriptif, perbedaannya pada fokus penelitian yaitu eksistensi radio 

melalui konvergensi media dan participatory media culture sedangkan 

penulis menghadapi era digitalisasi serta perbedaan lokasi penelitian yang 

berbeda.40 

3. Penelitian dengan judul “Songgolangit Fm Radio Convergence Strategy in 

The Middle Of The Broadcasting Industry Competition in Ponorogo” yang 

diteliti oleh Imasnyti Ciptanti Devi dalam Qaulan: Journal of Islamic 

Communication Vol.1, Desember 2020. Metode penelitian pada jurnal ini 

menggunakan kualitatif. Jurnal tersebut menyimpulkan bahwasanya radio 

                                                 
39  Fajriannoor Fanani dan Tika Ristia Djaya, “Konvergensi Radio Kartini FM Jepara Dalam 

Menghadapi Transformasi Media Baru,” An-Nida: Jurnal Komunikasi Islam 14, no. 2 (2022): 75–

84, https://doi.org/10.34001/an-nida.v14i2.3476. 
40 Sartono Baktiar, “Eksistensi Radio Maja FM Mojokerto Melalui Konvergensi Media Dan 

Participatory Media Culture,” Jurnal Media Dan Komunikasi 3, no. 1 (2023): 46–56, 

https://doi.org/10.20473/medkom.v3i1.38724. 
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Songgolangit FM dalam melakukan konvergensi media melalui penerapan 

konvergensi media yaitu Multimedia, Multichannel, dan Multiplatform. 

Multimedia menghadirkan bermacam-macam jenis media seperti gambar, 

suara, teks dan video dalam menyiarkan konten dan iklan. Multichannel 

melibatkan penyebaran informasi melalui berbagai saluran, tidak melalui 

frekuensi radio namun mengunggah konten di media sosial dan menyiarkan 

radio di radio streaming. Multiplatform menghadirkan aksesibilitas 

informasi yang disajikan melalui media sosial atau radio streaming oleh 

Radio Songgolangit, memungkinkan siapapun, dimanapun, kapanpun 

mengaksesnya melalui perangkat gadget, laptop, komputer, atau alat digital. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah membahas konvergensi 

media melalui 3M dengan metode kualitatif, perbedaannya pada fokus 

penelitian yaitu konvergensi di tengah persaingan industri penyiaran di 

ponorogo sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi serta perbedaan 

lokasi penelitian yang berbeda.41 

4. Penelitian yang berjudul “Strategi Konvergensi Radio Sebagai Upaya 

Perluasan Pasar Audience dan Iklan (Studi Kasus Pada Swaragama 101.7 

FM, Geronimo FM 106.1 FM, dan Prambors Radio 102.2 FM/95.8 FM)” 

yang diteliti Anindita Trinoviana dalam Jurkom Vol. 12 No. 1 (2017). 

Metode penelitian pada jurnal ini menggunakan kualitatif konstruktivis. 

Jurnal tersebut menyimpulkan bahwasanya konvergensi media telah 

memberikan dampak signifikan pada radio. Stasiun radio dapat memperluas 

jangkauan dan pendengar dengan menggunakan media digital online 

termasuk siaran, media sosial dan website. Hal ini menyebabkan 

peningkatan jumlah pendengar dan pendapatan iklan. Selain itu, 

penggunaan media online memungkinkan stasiun radio mendapatkan 

umpan balik yang lebih cepat dari pendengar. Misalnya, radio Swaragama 

mendapatkan respon lebih cepat ketika melakukan konvergensi. Dengan 

                                                 
41 Imasnyti Ciptanti Devi, “Songgolangit FM Radio Convergence Strategy in The Middle of The 

Broadcasting Industry Competition in Ponorogo,” Qaulan: Journal of Islamic Communication 1 

(2020): 1–18, https://doi.org/10.21154/qaulan.v1i0.2380. 
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demikian, berdasarkan ketiga radio yang telah diteliti. Manfaat dari 

konvergensi adalah memperluas pendengar karena hal tersebut memberikan 

keuntungan bagi penyiaran radio tersebut. Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah membahas konvergensi media pada radio, perbedaannya 

pada fokus penelitian yaitu upaya perluasan pasar audience dan iklan 

sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi, perbedaan lokasi penelitian 

yang berbeda dan perbedaan metode yang digunakan yaitu kualitatif 

konstruktivis 42. 

5. Penelitian dengan judul “Konvergensi Radio Dalam Mempertahankan 

Eksistensi Di Era Digital Dan Covid-19” oleh Khasna’ Lathifah dan 

Ismandianto dalam Jurnal Riset Komunikasi Vol 4 No 1 (2021). Metode 

penelitian pada jurnal ini menggunakan kualitatif deskriptif. Jurnal tersebut 

menyimpulkan bahwasanya RRI Pekanbaru harus beradaptasi dengan 

evolusi teknologi di era digital dan pandemi Covid-19. Cara yang digarap 

oleh RRI Pekanbaru melalui konvergensi yaitu integrasi platform media 

yang berbeda. RRI Pekanbaru menggunakan aplikasi pertemuan zoom, 

streaming youtube, dan instagram untuk mencapai audiensi yang luas serta 

menyiarkan pengalaman yang interaktif untuk pendengar. Konvergensi 

memberikan dampak positif pada RRI Pekanbaru karena memudahkan 

penyiar berinteraksi dengan pendengar dan menyebarkan informasi. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah membahas konvergensi 

media pada radio dengan metode kualitatif deskriptif, perbedaannya pada 

fokus penelitian yaitu mempertahankan eksistensi di era digital dan covid-

19 sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi serta perbedaan lokasi 

penelitian yang berbeda43. 

                                                 
42 Anindita Trinoviana, “Strategi Konvergensi Radio Sebagai Upaya Perluasan Pasar Audience Dan 

Iklan (Studi Kasus Pada Swaragama Fm (101.7 Fm), Geronimo Fm (106.1 Fm), Dan Prambors 

Radio (102.2 FM/95.8 FM)).,” Jurnal Komunikasi 12, no. 1 (2017): 36, 

https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol12.iss1.art3. 
43 Khasna Lathifah dan Ismandianto, “Konvergensi Radio Dalam Mempertahankan Eksistensi Di 

Era Digital Dan Covid-19,” Jurnal Riset Komunikasi 4, no. 1 (2021): 130–42, 

https://doi.org/10.38194/jurkom.v4i1.215. 
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6. Penelitian dengan judul “Konvergensi Digital Radio Republik Indonesia 

Yogyakarta di Masa Pandemi Covid-19” oleh Talitha Salsabila, Alvian 

Maulana Fatih dan Shafa Salsabila Gusna dalam Jurnal Audiens Volume 3, 

Nomor 1 (2022). Metode penelitian pada jurnal ini menggunakan kualitatif 

studi kasus. Jurnal tersebut menyimpulkan bahwasanya Radio Republik 

Indonesia (RRI) Yogyakarta telah mengimplementasikan konvergensi 

menggunakan interaksi di sosial media, siaran podcast RRI, aplikasi mobile 

RRI Play GO, dan web rri.co.id. Hal ini dilakukan untuk memperluas pasar 

pendengar. Konvergensi media juga meningkatkan interaksi antara penyiar 

dan pendengar karena internet menjadi media informasi yang lebih 

interaktif bagi pendengar, serta memberikan peluang baru bagi pendengar 

untuk terlibat dengan konten RRI. Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah membahas konvergensi media pada radio, perbedaannya 

adalah fokus penelitian yaitu konvergensi radio di masa pandemi covid-19 

sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi, perbedaan lokasi penelitian 

yang berbeda dan perbedaan metode yang digunakan yaitu kualitatif studi 

kasus.44. 

7. Penelitian yang berjudul “Konvergensi media pada perkembangan radio 

komersial di Yogyakarta (studi kasus pada radio Geronimo FM dan radio 

Swaragama FM)” oleh Fitriana Nur Annisa  dalam Jurnal Commicast Vol. 

2 No. 2 (2021). Metode yang digunakan kualitatif studi kasus. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Swaragama FM dan Geronimo FM menggunakan 

konvergensi untuk melakukan aktivitas siaran dan menyiarkan informasi 

dalam bentuk konten digital seperti website, aplikasi mobile, dan sosial 

media. Kedua radio tersebut berhasil melakukan konvergensi guna 

menjangkau audiensi yang lebih luas dan memberikan pendengar cara baru 

untuk terlibat dengan kontennya masing-masing. Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah membahas konvergensi media pada radio, 

                                                 
44 Shafa Salsabila Gusna, Alvian Maulana Fatih, dan Talitha Salsabila, “Konvergensi Digital Radio 

Republik Indonesia Yogyakarta Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Audiens 3, no. 1 (2021): 162, 

https://doi.org/10.18196/jas.v3i1.12017. 
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perbedaannya adalah fokus penelitian yaitu perkembangan radio komersial 

di Yogyakarta sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi, perbedaan 

lokasi penelitian yang berbeda dan perbedaan metode yang digunakan yaitu 

kualitatif studi kasus45. 

8. Penelitian dengan judul “Strategi Konvergensi Media sebagai Sarana 

Promosi, Perluasan Pendengar dan Pengembangan Konten” oleh Yulianti 

dan Sheila Kania Nugraha dan dalam Jurnal SPESIA Vol. 6, No. 2 (Agustus, 

2020). Metode penelitian pada jurnal ini menggunakan kualitatif studi 

kasus. Jurnal tersebut menyimpulkan bahwasanya Ardan Radio Bandung 

sudah melakukan konvergensi media. Tahapan promosi pada Ardan Radio 

Bandung berupa postcard dan flyer yang disebar melalui sosial media. 

Penyebaran konten siaran radio menggunakan sosial media sebagai upaya 

menjangkau audiensi yang lebih luas, hal ini dilakukan karena media digital 

dapat diakses menggunakan internet. Ardan Radio melakukan 

perkembangan program siarannya menjadi audio visual, program siaran 

berkembang menjadi konten suara yang dilengkapi gambar dan video. 

Konten terbaru Ardan Radio diunggah ke sosial media seperti web, 

whatsapp, facebook, instagram, tiktok dan twitter. Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah membahas konvergensi media pada radio, 

perbedaannya adalah fokus penelitian yaitu konvergensi menjadi sarana 

pengembangan konten, sarana promosi dan perluasan pendengar sedangkan 

penulis menghadapi era digitalisasi, perbedaan lokasi penelitian yang 

berbeda dan perbedaan metode yang digunakan yaitu kualitatif studi 

kasus46.  

9. Penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Konvergensi Media Pada 

Usaha Penyiaran Radio Di Ponorogo” oleh Nur Aini Shofiya Asyari dalam 

Jurnal PERSPEKTIF Vol. 1 No. 3 (Juni 2018). Metode penelitian pada 

                                                 
45 Annisa, “Konvergensi Media Pada Perkembangan Radio Komersial Di Yogyakarta (Studi Kasus 

Pada Radio Geronimo FM Dan Radio Swaragama FM).” 
46 Sheila Kania Nugraha dan Yulianti, “Strategi Konvergensi Media Sebagai Sarana Promosi , 

Perluasan Pendengar Dan Pembangan Konten,” Prosiding Manajemen Komunikasi 6, no. 2 (2020): 

339. 
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jurnal ini menggunakan kualitatif. Jurnal tersebut menyimpulkan 

bahwasanya radio di Ponorogo menggunakan beberapa bentuk media baru 

seperti website, streaming radio, aplikasi mobile, dan media sosial. Namun, 

video streaming dan radio on demand belum digunakan dalam konvergensi 

ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa radio di Ponorogo hanya mengikuti 

tren penggunaan media baru, tetapi belum mengoptimalkannya. Agar 

berhasil dalam konvergensi media, radio di Ponorogo perlu mengatasi 

hambatan yang telah diidentifikasi dan menginvestasikan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan konvergensi media secara efektif. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah membahas konvergensi 

media pada radio dengan metode kualitatif, perbedaannya pada fokus 

penelitian yaitu konvergensi pada usaha penyiaran radio di ponorogo 

sedangkan penulis menghadapi era digitalisasi serta perbedaan lokasi 

penelitian yang berbeda47. 

10. Penelitian dengan judul “Konvergensi Media Pada Radio Kota FM (88.1 

FM) Sebagai Radio Dangdut Di Kota Surabaya” oleh Diana Amalia  dan 

Dina Anik Rahayu dalam Jurnal Ilmu Komunikasi UHO Vol 6, No 4 (2021). 

Metode penelitian pada jurnal ini menggunakan kualitatif deskriptif. Jurnal 

tersebut menyimpulkan bahwasanya radio Kota Surabaya 88,1 FM 

menggunakan tiga strategi konvergensi media untuk menjangkau audiensi 

yang lebih luas dan terlibat dengan pendengar dalam cara baru. Strategi-

strategi tersebut adalah convergence newsroom melibatkan  para jurnalis 

yang bekerja di ruang produksi sesuai dengan masing-masing platform 

media digital, convergence newsgathering melibatkan individu maupun 

kolektif untuk meningkatkan kinerja sumber daya dan convergence content 

melibatkan pengunggahan poster dan teaser melalui platform media digital, 

serta pengingat jadwal program podcast. Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah membahas konvergensi media pada radio dengan 

metode kualitatif deskriptif, perbedaannya pada fokus penelitian yaitu 

                                                 
47 Asy’ari, “Broadcasting Radio Ponorogo Dalam Kajian Konvergensi Media.” 
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sebagai radio dangdut di Kota Surabaya sedangkan penulis menghadapi era 

digitalisasi serta perbedaan lokasi penelitian yang berbeda48. 

2.2.Landasan Teori  

Landasan dasar pada teori memberikan pernyataan sistematis mengenai 

konsep-konsep topik pada penelitian. Hal ini merupakan fondasi yang kuat bagi 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Dasar tersebut terdiri dari teori-

teori ilmiah, pengertian atau definisi konsep, dan penjelasan mengenai 

fenomena yang diteliti. Landasan teori yang komprehensif dan mendalam dapat 

membantu penulis untuk memahami masalah-masalah yang akan diselesaikan 

sesuai dengan uraian latar belakang masalah penelitian 49. 

1. Konvergensi 

Konvergensi menggambarkan pertemuan atau integrasi antara 

berbagai jenis media, termasuk media konvensional dan media baru50. 

Konvergensi adalah konsep yang mengacu pada penggabungan berbagai 

jenis media menjadi satu platform. Dalam konteks radio, konvergensi 

melibatkan penggunaan teknologi komunikasi untuk memperluas cakupan 

dan keberhasilan penyiaran, serta melakukan pengembangan konten baru 

yang lebih inovatif dan menarik bagi pendengar51. 

a. Konsep Konvergensi Media 

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan perubahan besar 

dalam cara konten media dibuat, didistribusikan dan disiarkan. 

Informasi umumnya diproduksi oleh perusahaan-perusahaan terpisah 

untuk platform yang berbeda, seperti media cetak, televisi dan radio. 

Digitalisasi konten dari media konvensional dan media analog telah 

                                                 
48 Dina Anik Rahayu and Diana Amalia, “Konvergensi Media Pada Radio Kota Fm (88.1 Fm) 

Sebagai Radio Dangdut Di Kota Surabaya,” Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian 

Kajian Ilmu Komunikasi Dan Informasi 6, no. 4 (2021): 405. 
49 Ilham Kamaruddin et al., Metodologi Penelitian Kesehatan Masyarakat (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 44.  
50 Jasafat, Konvergensi Media Dakwah, ed. Syahril Furqani (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020), 

285. 
51 Sheila Kania Nugraha dan Yulianti, “Strategi Konvergensi Media Sebagai Sarana Promosi , 

Perluasan Pendengar Dan Pembangan Konten,” Prosiding Manajemen Komunikasi 6, no. 2 (2020): 

339. 
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menghasilkan konvergensi, dimana berbagai bentuk media digabungkan 

dan didistribusikan melalui berbagai media digital yang dapat diakses 

melalui berbagai perangkat digital. Hal ini menyebabkan terjadinya 

konvergensi dalam industri media. Pendiri Microsoft yaitu Bill Gates, 

berpendapat bahwa konvergensi akan terus berlanjut hingga masyarakat 

memiliki akses ke segala hal dalam bentuk digital. Ini berarti masyarakat 

dengan mudah mendapatkan informasi melalui berbagai perangkat 

digital seperti smartphone dan komputer tanpa terbatas ruang dan waktu 

52. 

Henry Jenkins mengatakan dalam “Convergence Culture : Where 

Old and New Media Collide” bahwa konvergensi media sebagai 

penyebaran konten dilakukan melalui bermacam-macam perangkat 

digital, kolaborasi antara perusahaan media, dan perilaku migrasi 

masyarakat dalam mencari informasi yang sebelumnya menggunakan 

media konvensional menjadi media digital. Fenomena ini terjadi karena 

hadirnya media baru dan teknologi digital. Konvergensi bukan hanya 

fenomena perubahan teknologi semata. Namun juga perubahan 

fenomena budaya dan sosial. Hal ini mengubah cara masyarakat 

berinteraksi, berpartisipasi, dan menerima informasi pada teknologi 

media massa. Konvergensi media merupakan proses dimana individu 

menggunakan berbagai macam perangkat media digital yang digunakan 

sebagai media baru, menghadirkan pengalaman baru serta menciptakan 

konten yang mempersatukan masyarakat baik dengan konsumen 

maupun produsen perusahaan media53. 

Sejalan dengan definisi sebelumnya, Burnett dan Marshall dalam 

bukunya “Web Theory: An Introduction” mengemukakan definisi 

konvergensi media sebagai proses menyatukan industri media, 

                                                 
52 Dian Muhtadiah Hamna, “Konvergensi Media Terhadap Kinerja Jurnalis (Studi Kasus: Fajar Tv 

Dan Fajar Fm),” Jurnal Dakwah Tabligh 19, no. 1 (2018): 63-64, 

https://doi.org/10.24252/jdt.v19i1.5911. 
53 Henry Jenkins, Convergence Culture : Where Old and New Media Collide (New York: NYU 

Press, 2006), 2-3.  
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komputer, internet, dan telekomunikasi menjadi satu entitas yang sama 

dan berguna sebagai media komunikasi. Burnett dan Marshall 

menekankan bahwa konvergensi erat kaitannya dengan proses 

digitalisasi. Peran teknologi komunikasi dan informasi mengubah cara 

media beroperasi serta berinteraksi dengan pengguna54. Secara 

keseluruhan, konvergensi media yang didukung oleh proses digitalisasi 

yang telah mengubah lanskap media secara signifikan. Hal ini 

menciptakan peluang baru dan tantangan dalam industri media, serta 

mempengaruhi cara audiens mengonsumsi, berinteraksi, dan 

berpartisipasi dalam media di era digital. 

Bersamaan dengan definisi sebelumnya, Grant dan Wilkinson 

menyatakan dalam bukunya “Understanding Media Convergence : The 

State of the Field” bahwasannya konvergensi media adalah proses dari 

berbagai teknologi media, perusahaan, dan pasar bergabung menjadi 

satu sistem terpadu. Grant dan Wilkinson berpendapat bahwa proses ini 

didukung oleh dua faktor yaitu teknologi digital dan jaringan komputer. 

Jaringan komputer memainkan peran penting dalam konvergensi media. 

Jaringan ini memungkinkan perusahaan media yang berbeda untuk 

berbagi konten dan sumber daya, yang telah mengarah pada 

perkembangan model baru dan penciptaan bentuk konten media baru. 

Grant dan Wilkinson menyimpulkan bahwa konvergensi adalah 

prosedur kompleks yang terus berlangsung dan memiliki dampak 

signifikan pada industri media. Grant dan Wilkinson percaya bahwa 

penting bagi perusahaan media untuk memahami implikasi konvergensi 

guna tetap kompetitif di era digital55. 

Bersamaan dengan definisi di atas, Bob Franklin dkk dalam 

bukunya “Key Concepts in Journalism Studies” menyatakan 

                                                 
54 Robert Burnett dan P David Marshall, Web Theory: An Introduction (London: Psychology Press, 

2005), 1.  
55 August E Grant dan Jeffrey Wilkinson, Understanding Media Convergence : The State of the 

Field, Oxford University Press, 1st ed. (New York SE: Oxford University Press, 2009), 5. 
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konvergensi sebagai perubahan komunikasi, industri dan teknologi yang 

sebelumnya terpisah, bergabung dan saling berinteraksi. Bob Franklin 

dkk mendefinisikan konvergensi media sebagai fenomena dimana 

berbagai bentuk media konvensional yaitu televisi, media cetak dan 

radio menyatu dengan teknologi digital dan internet saling 

mempengaruhi dan terintegrasi. Konvergensi memungkinkan konten 

media diakses, dibagikan, dan dikonsumsi melalui satu platform dan 

perangkat. Secara keseluruhan, pandangan Bob Franklin dkk tentang 

konvergensi media mencakup integrasi teknologi, perubahan perilaku 

pengguna, partisipasi aktif, dan perubahan dalam industri media. Bob 

Franklin dkk menganggap konvergensi sebagai fenomena yang 

signifikan dan terus berlanjut yang membentuk tata kelola media 

modern dan cara audiens menerima informasi56. 

Sejalan dengan definisi sebelumnya, Paschal Preston dalam 

buku “Reshaping Communications : Technology, Information and 

Social Change” berpendapat konvergensi media merupakan proses 

menciptakan peluang baru dalam pengolahan, distribusi, penyediaan, 

dan penanganan informasi dalam bentuk data, audio dan visual. Ia 

menyatakan bahwa konvergensi adalah penggabungan media 

konvensional dengan internet. Preston menjelaskan bahwa konvergensi 

didorong oleh sejumlah faktor yaitu digitalisasi konten media, 

pengembangan teknologi baru dan perubahan perilaku konsumen 

media. Preston berpendapat bahwa konvergensi memiliki dampak yang 

signifikan pada industri media. Ia menyatakan penurunan minat 

masyarakat pada media konvensional sebagai bukti dari dampak 

digitalisasi. Preston menyimpulkan dengan berpendapat bahwa 

konvergensi adalah proses yang kompleks dari berbagai dimensi. Ia 

meyakini penting untuk memahami berbagai aspek konvergensi guna 

                                                 
56 Bob Franklin et al., Key Concepts in Journalism Studies (London: SAGE Publications Inc., 2005), 

49-50. https://doi.org/10.4135/9781446215821.  
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mengembangkan strategi yang efektif untuk masa depan industri 

media57. 

Terry Flew dan Richard Smith menyatakan dalam bukunya 

“New Media: An Introduction” bahwa konvergensi media adalah proses 

yang didorong oleh perkembangan teknologi baru seperti internet. 

Sedangkan televisi, radio dan media cetak tidak dianggap sebagai new 

media kecuali jika terintegrasi dengan koneksi internet. Konvergensi 

terjadi ketika media konvensional dan media internet digabungkan 

untuk menciptakan platform yang baru. Sebagai contoh, kombinasi 

antara radio dan internet telah melahirkan produk baru berupa streaming 

radio digital58. 

Mengacu pada berbagai teori dari para pendapat ahli tersebut. 

Dapat diambil penjelasan bahwasanya konvergensi media merupakan 

perpaduan berbagai jenis media yang awalnya berbeda-beda namun 

seiring perkembangan teknologi, media tersebut menyatu dan 

bergabung menjadi satu entitas media tunggal59. Sebagai hasil dari 

konvergensi media, masyarakat saat ini memiliki akses ke berbagai 

konten yang lebih luas daripada sebelumnya. Hal ini terjadi karena 

perkembangan teknologi komunikasi digital yang memungkinkan 

transmisi yang lebih cepat dan efisien dari media gambar, video, suara 

dan data melalui satu jaringan dan perangkat. 

b. Konvergensi Media melalui 3M (Multimedia, Multiplatform dan 

Multichannel) 

Dalam mencapai keberhasilan proses konvergensi media, radio 

konvensional perlu menerapkan elemen 3M yaitu multimedia, 

                                                 
57 Paschal Preston, Reshaping Communications : Technology, Information and Social Change 

(London: SAGE Publications Ltd, 2001), 2. 
58 Terry Flew dan Richard Smith, New Media: An Introduction, Oxford University Press USA, 2nd 

ed. (Canada: Oxford University Press, 2008), 1-2. https://doi.org/10.1177/14614448090110030802.  
59 Jasafat, Konvergensi Media Dakwah, ed. Syahril Furqani (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020), 

295-296. 
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multichannel dan multiplatform oleh Horst Pirker. Elemen 3M ini harus 

dijalankan sebagai kesatuan yang saling melengkapi, tidak hanya 

mengimplementasikan salah satu elemen saja60. Begitu juga di Radio 

CDS FM yang mampu menerapkan konvergensi media di era 

digitalisasi. Penjelasan terkait multimedia, multiplatform dan 

multichannel di antaranya : 

1) Multimedia 

Media sebagai sarana menyebarkan dan memproduksi 

informasi dan konten dalam bentuk media digital yang beragam 

seperti gambar, suara, teks dan video. Dengan kekuatan multimedia 

pada media massa ini audiens menjadi daya tarik untuk 

menggunakannya dan dengan bebas memilih format digital yang 

beragam tersebut. 

2) Multichannel 

Saluran media penyiaran memanfaatkan berbagai metode 

untuk menyiarkan informasi dan konten dalam beragam format 

melalui sejumlah saluran yang berbeda. Sebagai contoh, pendengar 

dapat mengakses informasi melalui frekuensi radio, website resmi, 

radio online, live streaming dan media sosial. Sehingga audience 

dengan bebas memilih mau mendapatkan informasi dengan media 

yang diinginkan. 

3) Multiplatform 

Dengan perkembangan teknologi membuat media-media 

yang menjadi sarana untuk mengakses informasi. Audiens dapat 

memilih sarana untuk mengakses radio dari berbagai perangkat 

seperti receiver radio, smartphone, tablet, laptop, personal computer 

(PC). Sarana tersebut dapat menjadi kemudahan audience dalam 

mengakses radio dengan bebas memilih perangkat yang digunakan. 

                                                 
60 Imasnyti Ciptanti Devi, “Songgolangit FM Radio Convergence Strategy in The Middle of The 

Broadcasting Industry Competition in Ponorogo,” Qaulan: Journal of Islamic Communication 1 

(2020): 1–18, https://doi.org/10.21154/qaulan.v1i0.2380. 
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Oleh karena itu, konsep multiplatform memberikan kebebasan 

kepada pendengar untuk menggunakan perangkat yang sesuai 

dengan preferensinya untuk mengakses radio. 61 

2. Radio 

Menurut ensiklopedi Indonesia, radio merupakan alat penyiaran 

media massa yang menggunakan gelombang elektromagnetik untuk 

menyiarkan, menerima dan mengirimkan sinyal suara lewat frekuensi. 

Kemampuan radio adalah untuk mentransmisikan suara, musik, dan data 

dalam bentuk sinyal radio. Sinyal tersebut menggunakan frekuensi tidak 

lebih dari 300GHz. Istilah "penyiaran radio" berasal dari bahasa Inggris 

"radio broadcast" yang merujuk pada proses penyampaian konten audio, 

seperti musik, berita, atau program acara lainnya melalui saluran radio. 

Siaran radio melibatkan stasiun radio yang memproduksi atau 

mengumpulkan konten audio, dan kemudian mengirimkannya melalui 

gelombang frekuensi untuk didengar oleh pendengar melalui perangkat 

penerima sinyal radio tersebut62. 

Menurut Shirley Biagi dalam buku “Media/Impact: An Introduction 

to Mass Media”, radio memiliki keunikan tersendiri. Salah satunya adalah 

dalam hal kepraktisannya, dimana radio dapat dengan mudah dibawa dan 

digunakan dimanapun audiens berada. Tidak hanya itu, radio juga memiliki 

kemampuan istimewa untuk menjangkau pendengarnya saat masyarakat 

sedang melakukan kegiatan sehari-hari atau pekerjaan lainnya. Bahkan, 

radio dapat menjadi pendamping yang tepat saat seseorang sedang 

menggunakan media lain, seperti menonton televisi, membaca, atau 

menggunakan perangkat elektronik lainnya. Kemampuan ini membuat radio 

tetap relevan dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat63. 

                                                 
61 Aritasius Sugiya, “Strategi Transformasi Konvergensi Media” (Tesis., Universitas Indonesia, 

2012). 
62 Lina Budiarti, Asyiknya Jadi Penyiar Radio (Bogor: Guepedia, 2021), 7. 
63 Shirley Biagi, Media/Impact: An Introduction to Mass Media, 12th ed. (Boston: Cengage 

Learning, 2017), 104.  
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Selanjutnya Julian Newby dalam bukunya “Inside Broadcasting” 

menyatakan radio adalah awal dari dunia penyiaran (broadcasting). Sejarah 

media penyiaran dimulai dengan penemuan teknologi radio. Sejarah radio 

melibatkan perkembangan teknologi yang mampu menghasilkan alat-alat 

media penyiaran yang menggunakan gelombang radio. Penemuan ini 

membuka pintu bagi penyiaran suara dan informasi melalui gelombang 

elektromagnetik. Radio menjadi media komunikasi yang revolusioner pada 

masanya, karena dapat menyampaikan pesan dan konten ke banyak orang 

secara bersamaan64. 

Radio memanfaatkan media suara dan bunyi, dengan suara yang 

berfungsi sebagai media utama lalu disiarkan ke masyarakat. Menurut 

Stanley R. Alten secara psikologis suara adalah pengalaman yang dirasakan 

dan memiliki kekuatan pada tiga tingkatan yang berbeda yaitu emosional, 

menerima, dan secara fisik. Tabrakan molekul yang disebabkan oleh 

transmisi frekuensi menghasilkan suara pada radio. Program acara pada 

radio memungkinkan pendengar untuk membayangkan imajinasi dari 

bentuk suara yang didengar masyarakat. Alten beranggapan radio bersifat 

merakyat karena dapat didengar oleh seluruh khalayak umum65. 

Radio merupakan media konvensional yang menggunakan transmisi 

sinyal frekuensi elektromagnetik untuk menyiarkan media suara kepada 

masyarakat. Menurut Book dan Carry dalam bukunya “The Radio and 

Television Commercial” menjelaskan bahwa radio memiliki keunikannya 

tersendiri di antaranya66: 

1. Radio berada dimana saja, Book menyatakan bahwa radio dapat 

ditemukan dimana saja. Sinyal frekuensi radio dapat diterima melalui 

perangkat receiver. Bentuk receiver radio bisa ditemui hampir dimana 

                                                 
64 Julian Newby, Inside Broadcasting (New York: Taylor & Francis, 2006), 20.  
65 Stanley R. Alten, Audio in Media, 10th ed., Wadsworth Series in Broadcast and Production 

(Boston: Thomson Wadsworth, 2014), 251.  
66 Albert C. Book dan Norman D. Cary, The Radio and Television Commercial (Chichago: Crain 

Books, 1984), 14-19.  
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saja seperti di dalam rumah sebagai perangkat fisik. Selain itu, radio 

juga sering terpasang di dalam mobil sebagai bagian dari sistem audio. 

Di era digital, radio juga dapat diakses melalui perangkat seluler dengan 

aplikasi radio online atau melalui layanan streaming di platform digital. 

Dengan demikian, radio dapat ditemukan hampir dimana saja, baik 

dalam bentuk perangkat fisik maupun melalui siaran online. 

2. Radio bersifat selektif karena memungkinkan pendengar untuk memilih 

jenis konten yang ingin didengar. Terdapat beragam stasiun radio yang 

menawarkan berbagai macam program siaran dengan tema, genre 

musik, dan gaya yang berbeda. Hal ini memungkinkan pendengar untuk 

memilih stasiun yang sesuai dengan minat dan preferensi. Radio bersifat 

selektif juga dalam hal lokasi geografis. Pendengar dapat memilih 

stasiun radio lokal yang beroperasi di daerahnya, yang mungkin 

menawarkan konten yang relevan dengan komunitas setempat, berita 

lokal, atau iklan yang relevan dengan lingkungan sekitar pendengar. 

3. Radio bersifat ekonomis, distribusi pada radio relatif murah dan luas. 

Dalam bentuk siaran AM/FM konvensional, radio dapat mencapai 

pendengar dalam jangkauan geografis yang luas hanya dengan 

menggunakan pemancar yang memancarkan sinyal secara nirkabel. 

Radio juga dapat disiarkan secara online streaming maupun melalui 

sinyal frekuensi analog yang memungkinkan akses ke pendengar di 

seluruh lapisan masyarakat dengan biaya distribusi yang minimal. 

4. Radio bersifat cepat dalam menyiarkan pesan karena menggunakan 

teknologi transmisi yang dapat menyampaikan informasi secara real-

time. Dengan menggunakan pemancar radio, suara atau pesan yang 

dihasilkan dapat langsung ditransmisikan melalui gelombang radio dan 

diterima oleh pendengar dalam hitungan detik. 

5. Radio bersifat partisipasi karena melibatkan pendengar dalam proses 

komunikasi dan memberikan kesempatan untuk berkontribusi secara 

aktif dalam program siaran. Radio tidak hanya menjadi saluran satu arah 

dimana informasi disampaikan kepada pendengar, tetapi juga 
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menciptakan ruang untuk partisipasi publik. Salah satu bentuk 

partisipasi dalam radio adalah melalui panggilan telepon atau pesan 

pendengar. Stasiun radio sering menyediakan nomor telepon atau 

alamat email yang dapat digunakan oleh pendengar untuk mengirimkan 

tanggapan, komentar, pertanyaan, atau permintaan lagu. 

Sedangkan Riswandi menyatakan bahwa penyiaran radio 

merupakan media konvensional yang menggunakan suara untuk 

mentransmisikan informasi secara terbuka. Penyiaran radio merupakan 

media massa satu arah yang berarti pendengar hanya dapat mendengarkan 

pesan yang disiarkan sebatas sepintas lalu. Radio mampu mencapai 

pendengar yang luas secara bersamaan menjadikannya media yang kuat 

untuk menyebarkan informasi. Dengan begitu, Riswandi menyatakan radio 

memiliki karakteristiknya tersendiri yaitu67 : 

1. Imajinatif, karena radio memiliki sifat yang mengajak pendengarnya 

untuk menggunakan imajinasi. Radio hanya dapat didengar dengan 

media suara yang berarti pendengar diharapkan mampu membayangkan 

dan membentuk gambaran dalam pikirannya berdasarkan suara yang 

didengar. 

2. Auditori, karena radio adalah media yang hanya menyiarkan suara. 

Pesan yang ditransmisikan melalui penyiaran radio harus disusun 

dengan singkat, jelas, dan padat. Radio harus memiliki kemampuan 

menyiarkan informasi dengan cara yang lebih efektif melalui media 

suara. 

3. Akrab/Intim, keunikan radio terletak pada kemampuannya untuk bisa 

didengarkan sambil melakukan kegiatan lain. Pendengar bisa 

mendengarkan radio saat melakukan pekerjaan rumah, berkendara, atau 

bahkan saat sedang bersantai. Hal ini menciptakan suasana yang akrab 

dan intim antara radio dan pendengarnya. 

                                                 
67 Riswandi, Dasar-Dasar Penyiaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 2-3.  
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4. Identik dengan musik, radio telah menjadi media utama untuk 

mendengarkan lagu. Sebagai media hiburan yang terjangkau dan mudah 

diakses, radio telah menjadi sarana populer bagi pendengar untuk 

menikmati beragam jenis musik. 

5. Mengandung gangguan, radio dapat menghadapi gangguan teknis 

seperti noise (bunyi berisik) atau fading (sinyal yang hilang atau lemah) 

yang dapat mempengaruhi kualitas suara yang diterima oleh pendengar. 

Kondisi ini menuntut profesionalisme dalam produksi dan penyiaran 

radio untuk memastikan kualitas suara yang baik dan mengatasi 

gangguan yang mungkin terjadi. 

Dari berbagai teori dari para pendapat ahli yang sudah dipaparkan 

sebelumnya. Dapat diambil penjelasan bahwa radio merupakan media 

massa konvensional memanfaatkan bunyi atau suara dalam menyampaikan 

pesan komunikasi. Penyiaran radio telah menjadi sarana penting untuk 

menyampaikan berita, informasi, hiburan, dan kegiatan komunikasi. Hingga 

saat ini, radio telah berkembang menjadi berbagai bentuk dan platform, 

termasuk siaran radio konvensional maupun radio digital. 

3. Era Digitalisasi 

Era digitalisasi adalah periode dimana teknologi memainkan peran 

penting pada kegiatan sehari-hari masyarakat. Masa ini ditandai dengan 

kemajuan media teknologi yang membantu masyarakat mengakses 

informasi dan berkomunikasi dengan lebih praktis melalui internet dan 

perangkat digital68. Media digital adalah teknologi yang tidak lagi 

menggunakan media analog dan telah mengubah cara manusia berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya69. 

                                                 
68 Yulia Razmetaeva, Yurii Barabash, dan Dmytro Lukianov, “The Concept of Human Rights in the 

Digital Era: Changes and Consequences for Judicial Practice,” Access to Justice in Eastern Europe 

5, no. 3 (2022): 45–46, https://doi.org/10.33327/AJEE-18-5.3-a000327. 
69 Rustam Aji, “Digitalisasi, era tantangan media (Analisis Kritis Kesiapan Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Menyongsong Era Digital),” Islamic Communication Journal 1, no. 1 (2016): 43–54, 

https://doi.org/10.21580/icj.2016.1.1.1245. 
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John Vernon Pavlik dalam bukunya “Media in the Digital Age” 

mendefinisikan digitalisasi sebagai proses mengubah informasi menjadi 

format digital yang kemudian dapat disimpan, diproses, dan ditransmisikan 

secara elektronik. Proses ini telah memiliki dampak besar pada industri 

media karena memungkinkan terciptanya bentuk media baru dan 

penyampaian media tradisional dengan cara baru. Secara keseluruhan, 

Pavlik percaya bahwa digitalisasi adalah kekuatan positif bagi industri 

media. Ia berargumen bahwa hal ini telah menghasilkan lanskap media yang 

lebih beragam dan mudah diakses. Ia juga percaya bahwa industri media 

dapat beradaptasi dengan tantangan yang ditimbulkan oleh digitalisasi 

dengan mengadopsi teknologi baru dan menemukan cara baru untuk 

menyampaikan konten kepada khalayak umum70. 

Sedangkan Brennen dan Kreiss menyatakan digitalisasi adalah 

proses teknis mengubah aliran informasi dalam bentuk analog menjadi 

bentuk digital. Brennen dan Kreiss berpendapat digitalisasi merupakan 

proses komunikasi digital yang memungkinkan penyimpanan, transfer serta 

analisis data digital yang kemudian berdampak pada dunia kontemporer. 

Selain itu, data digital dapat ditransfer melalui jaringan komunikasi digital 

dan internet, dengan efisiensi dan kecepatan yang cukup tinggi. Tentunya, 

hal ini memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan luas antara 

individu, organisasi, dan masyarakat secara global. Digitalisasi memainkan 

peran penting dalam mengubah berbagai aspek kehidupan membentuk 

masyarakat yang semakin terhubung secara digital71. 

Sejalan dengan definisi sebelumnya, Ena Sukmana menyatakan 

bahwa digitalisasi adalah proses mengubah media konvensional seperti 

media cetak, majalah, koran, radio, dan dokumen menjadi format digital. 

Digitalisasi mengubah dokumen agar lebih mudah diakses dan lebih cepat 

                                                 
70 Jhon Vernon Pavlik, Media in the Digital Age (New York: Columbia University Press, 2008), 8.  
71 J. Scott Brennen dan Daniel Kreiss, “Digitalization,” The Routledge Reader on the Sociology of 

Music, 2015, 5-7, https://doi.org/10.4324/9780203736319-36. 
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untuk dikelola, disimpan, dan dibagikan. Digitalisasi berdampak signifikan 

pada cara informasi diakses dan dikelola oleh masyarakat. Secara 

keseluruhan, Sukmana memandang digitalisasi sebagai proses yang 

berpotensi mengubah cara masyarakat mengakses dan menggunakan 

informasi. Dengan mengubah media analog menjadi format digital. 

Informasi dapat lebih mudah diakses dan dibagikan, yang dapat berdampak 

signifikan pada cara organisasi beroperasi72. 

Mengacu pada berbagai teori dari para pendapat ahli yang sudah 

dipaparkan sebelumnya. Dapat diambil penjelasan bahwa era digitalisasi 

adalah masa dimana teknologi digital telah mengubah cara manusia 

melakukan aktivitas sehari-hari. Digitalisasi adalah proses peralihan dari 

semulanya masyarakat menggunakan media analog berubah menjadi media 

digital. Era digital membantu masyarakat untuk melakukan aktivitas secara 

praktis. Dengan demikian, era digital adalah masa dimana kemunculan 

teknologi menjadi hal yang penting bagi masyarakat, karena media digital 

lebih praktis dan efisien ketika digunakan. 

2.3.Konsep Operasional 

Sebelum turun kelapangan untuk melakukan penelitian, penulis perlu 

mengidentifikasi konvergensi media dilakukan oleh radio CDS 104.8 FM 

Dumai di era digitalisasi. Untuk konvergensi yang telah dilakukan antara lain 

menghadirkan streaming online pada radio digital, mendirikan website resmi 

radio dan membuat akun media sosial pada radio. Selanjutnya untuk 

mengetahui pelaksanaan konvergensi media pada radio CDS 104.8 FM Dumai 

berjalan dengan baik, penulis perlu memahami konvergensi media yang 

dilakukan. Konvergensi media dapat diketahui menggunakan elemen 3M 

                                                 
72 Ena Sukmana, “Digitalisasi Pustaka,” Peran Pustakawan Pada Era Digital, no. November (2016): 

1, https://www.researchgate.net/publication/236965703. 
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(multimedia, multiplatform dan multichannel) oleh Horst Pirker73. Elemen 3M 

tersebut mengidentifikasi konvergensi media di antaranya : 

1) Multimedia sebagai sarana menyebarkan dan memproduksi informasi dan 

konten dalam bentuk format digital yang beragam seperti teks, gambar, 

suara dan video. 

2) Multichannel memanfaatkan media penyiaran dalam pada bermacam-

macam saluran, Seperti frekuensi radio, website resmi, radio online, live 

streaming dan media sosial. 

3) Multiplatform sebagai sarana untuk mengakses radio di berbagai perangkat 

teknologi. Audience dapat memilih sarana tersebut seperti receiver radio, 

smartphone, tablet, laptop, personal computer (PC). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
73 Aritasius Sugiya, “Strategi Transformasi Konvergensi Media” (Tesis., Universitas Indonesia, 

2012). 
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2.4.Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir olahan penulis 

(Sumber : Olahan penulis, 2023) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.Desain Penelitian 

Mengacu uraian masalah pada bab pertama yang sebelumnya sudah 

dibahas. Pendekatan penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif. Metode tersebut melibatkan pengumpulan data yang 

berfokus pada kata-kata, gambar, dan tindakan yang menggambarkan fenomena 

yang sedang diteliti. Hasil penelitian yang didapatkan kemudian akan 

dideskripsikan secara naratif. Dalam penulisan laporan, data-data dikutip 

berdasarkan fakta dan menjadi bukti yang mendukung dan menguatkan 

informasi dalam laporan74. 

Langkah-langkah penelitian di awali dengan mengidentifikasi 

permasalahan yang akan diteliti. Membuat rumusan masalah berupa pertanyaan 

penelitian. Menentukan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Selanjutnya, 

melakukan kajian terdahulu dan menentukan landasan teori yang digunakan 

pada penelitian. Membuat kerangka pemikiran dan menentukan konsep 

operasional penelitian. Selanjutnya, penulis menentukan desain penelitian yang 

digunakan. Menentukan waktu dan lokasi pelaksanaan, menentukan sumber 

data, dan informan penelitian. Memilih teknik pengumpulan data, melakukan 

validasi data, serta menentukan teknik analisa data penelitian. Menyusun 

laporan hasil penelitian75

Alasan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif bertujuan 

untuk menjelaskan proses konvergensi media yang dilakukan radio CDS 104.8 

FM Dumai di era digitalisasi. Data dipaparkan berbentuk kalimat naratif untuk 

mendapatkan gambaran deskripsi mengenai latar belakang. Data dikumpulkan 

melalui metode pengumpulan data primer seperti observasi, wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan. Penulis juga menggunakan data sekunder 

                                                 
74 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak, 2018), 9.  
75 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, ed. Suryani, 1st ed. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2022), 107-111.  
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sebagai referensi atau sebagai sumber pendukung untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih lengkap terkait topik penelitian. Data sekunder 

didapatkan dari berbagai macam sumber seperti dokumen, situs, jurnal dan 

laporan terkait dengan fokus dan topik penelitian76. 

3.2.Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penetapan tempat dan waktu pelaksanaan penelitian pada objek 

berfungsi untuk mempermudah dan memperjelas prosedur penelitian guna 

mendapatkan data di objek penelitian. Lokasi penelitian ditentukan di stasiun 

radio Citra Dayang Suri 104.8 FM terletak di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 

244 Lantai 2 Dumai, Riau. Untuk waktu melakukan penelitian dilaksanakan 

pada Juni 2023. 

3.3.Sumber Data Penelitian 

Lofland menyatakan sumber data berasal dari informasi lisan yang 

diberikan oleh informan. Metode kualitatif menghasilkan data naratif berupa 

kalimat dan lisan dari narasumber yang ditulis dalam laporan77. Untuk 

memperkuat laporan penelitian digunakan data pendukung seperti foto, gambar 

dan dokumen. Dengan demikian, sumber data diurutkan : 

1. Data Primer 

Informasi utama yang menjadi data primer diperoleh di lokasi 

penelitian.  Data ini bersifat spesifik karena langsung diperoleh di lapangan 

yang menjadi fokus topik penelitian. Data primer dikumpulkan langsung 

dari lokasi penelitian dengan menggunakan observasi dan wawancara 

langsung dengan informan yang sudah ditentukan oleh penulis78. 

Data primer yang didapatkan berupa observasi langsung ke stasiun 

radio CDS 104.8 FM di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 244 Lantai 2 

Dumai, Riau. Melakukan wawancara langsung dengan staff yang bekerja di 

                                                 
76 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 2-3. 
77 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39th ed. (Bandung: Remadja Karya, 2019), 

157. 
78 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, ed. Hari Fakhrudin, 1st 

ed. (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2007), 79. 



37 

 

Citra Dayang Suri 104.8 FM yaitu General Manager, Admin, dan Penyiar. 

Dokumentasi yang didapat berupa beberapa foto penulis bersama 

narasumber.   

2. Data Sekunder 

Data ini mengacu pada hasil penelitian yang sudah ditemukan 

peneliti terdahulu. Kemudian digunakan kembali untuk penelitian 

selanjutnya. Data sekunder dapat digunakan sebagai informasi pendukung 

untuk memperkuat data penelitian. Data sekunder berasal dari bermacam-

macam sumber termasuk buku, situs website, dokumen, jurnal dan laporan 

yang relevan dengan topik penelitian79. 

3.4.Informan Penelitian 

Individu yang berperan penting membagikan informasi, data dan 

pengalaman terkait topik penelitian merupakan informan penelitian. Pemilihan 

informan sangat penting untuk mengumpulkan data yang akurat dan bermanfaat 

dalam menjawab pertanyaan penelitian. Setelah objek penelitian ditentukan, 

selanjutnya dipilih narasumber sebagai subjek penelitian. Informan dipilih dari 

orang yang dianggap memiliki pemahaman untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Pemahaman ini penting untuk mendapatkan sudut pandang yang 

komprehensif dan mendalam tentang permasalahan yang diteliti80. 

Moleong mendefinisikan informan sebagai orang yang memiliki 

pengetahuan terkait topik penelitian dan bersedia berbagi pengetahuannya 

dengan peneliti. Informan memainkan peran penting dalam menyediakan data 

untuk penelitian. Informan dapat memberikan wawasan tentang masalah 

penelitian yang mungkin tidak dapat diperoleh peneliti sendiri. Informan 

dengan sukarela ikut serta sebagai anggota tim penelitian secara tidak langsung 

meskipun bersifat informal. Informan dapat memberikan wawasan yang 

                                                 
79 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, ed. Hari Fakhrudin, 1st 

ed. (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2007), 79. 
80 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ed. Abdul Rofiq (Surabaya: Jakad Media 

Publishing, 2021), 67-68.  
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mendalam terkait dengan topik seperti fenomena, latar belakang, proses yang 

menjadi dasar penelitian81. Informan pada penelitian ini dibagi menjadi : 

1. Informan Kunci 

Informan kunci adalah elemen penting pada penelitian karena 

berfungsi sebagai sumber utama yang memberikan informasi yang 

diperlukan. Dalam perusahaan atau organisasi, yang menjadi informan 

kunci merupakan individu yang memiliki keahlian lebih mendalam sesuai 

dengan bidangnya. Informan kunci biasanya memiliki pengalaman yang 

luas dan mendalam terkait dengan permasalahan yang diteliti pada topik 

penelitian. General Manager CDS FM menjadi informan kunci terhadap 

penelitian dan menjadi sumber data yang mempermudah penulis guna 

memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait dengan topik penelitian82. 

2. Informan Tambahan 

Informan tambahan adalah narasumber yang memberikan data dan 

tambahan informasi dari fokus utama yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Informan tambahan tidak menjadi sumber utama data atau 

informasi dalam penelitian, namun memberikan informasi tambahan yang 

mendukung informasi dari informan kunci83. 

Saat mengumpulkan data dari informan penelitian, penting bagi penulis 

untuk tetap fokus pada rencana dan tujuan penelitian. Hal ini membantu penulis 

memastikan penelitian tetap sesuai dengan topik permasalahan. Tidak semua 

informasi dari informan perlu dikumpulkan, hanya informasi yang relevan 

dengan topik penelitian. Dengan demikian, informan pada penelitian adalah 

sebagai berikut : 

 

                                                 
81 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39th ed. (Bandung: Remadja Karya, 2019), 

132. 
82 Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019), 279.  
83 Ilham Kamaruddin et al., Metodologi Penelitian Kesehatan Masyarakat (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022). 7 
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No. Nama Informan Jabatan Jenis Informan 

1 Flora Sibarani, SE General Manager Informan Kunci 

2 Lusi Admin Informan Tambahan 

3 Yaya Penyiar Informan Tambahan 

4 Abdi Penyiar Informan Tambahan 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

(Sumber : Olahan penulis, 2023) 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Selanjutnya mengumpulkan informasi sesuai dengan prosedur yang 

ditentukan pada teknik pengumpulan data. Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi mengenai fenomena di ruang lingkup 

penelitian. Informasi ini dapat dikumpulkan dari berbagai sumber termasuk 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan teknik ini guna mendapatkan 

data valid dan akurat untuk menjawab pertanyaan permasalahan penelitian84. 

Moleong mengatakan bahwa data dapat dikumpulkan melalui beberapa 

metode, seperti wawancara, observasi, dan pengumpulan data dari dokumen. 

Hasil pengumpulan data umumnya berupa catatan tertulis di lapangan, transkrip 

wawancara atau rekaman suara/video untuk diolah dan dianalisis. Proses 

pengumpulan data melibatkan pembuatan kode dan kategorisasi data untuk 

mempermudah analisis selanjutnya85. Pengumpulan data pada laporan 

penelitian ini terdiri : 

1. Observasi 

Observasi melibatkan amatan penulis langsung di lapangan dengan 

tujuan untuk mendapatkan data dan informasi di lokasi penelitian. Melalui 

observasi, penulis dapat memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap 

                                                 
84 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, ed. Aidil Amin Effendy, 1st ed. (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara, 2021), 74.  
85 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39th ed. (Bandung: Remadja Karya, 2019), 

235. 
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konteks data sesuai dengan fakta dan permasalahan yang diteliti86. 

Observasi di lapangan memungkinkan penulis memahami konteks data 

secara holistik dan menyeluruh sesuai dengan situasi sosial. Dengan terlibat 

langsung dalam situasi di objek penelitian, peneliti dapat melihat dan 

mengalami fenomena secara langsung. Hal ini memungkinkan penulis 

untuk menggunakan pendekatan induktif. Pendekatan ini melibatkan 

pengumpulan data yang spesifik dan faktual dari pengamatan langsung, 

kemudian mengidentifikasi pola temuan umum yang muncul dari data 

tersebut87. 

Penulis sebelumnya sudah melakukan observasi dengan mengamati 

fenomena sosial secara langsung di objek penelitian untuk memahami 

perubahan yang terjadi di objek penelitian di tahun 2021 pada mata kuliah 

produksi siaran tv dan radio. Observasi dilakukan secara terstruktur dan data 

yang dikumpulkan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara melibatkan penulis untuk mengajukan pertanyaan 

kepada informan agar mendapatkan informasi terkait topik penelitian. 

Metodenya adalah komunikasi tanya jawab dan tatap muka secara langsung. 

Wawancara memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi atas hal-

hal yang sebelumnya belum diketahui. Selama wawancara, penulis dapat 

mengajukan pertanyaan tambahan atau meminta penjelasan lebih lanjut 

kepada informan. Selain itu, penulis juga dapat mengajukan pertanyaan ke 

informan yang berbeda untuk menguatkan informasi dan mengecek 

kebenaran dari informan sebelumnya88. 

 

 

                                                 
86 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, ed. Suryani, 1st ed. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2022), 160.  
87 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ed. Abdul Rofiq (Surabaya: Jakad Media 

Publishing, 2021), 68-72. 
88 Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif (Jambi: Salim Media Indonesia, 2023), 

109.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bagian penting pada setiap laporan penelitian. 

Hal ini berguna untuk mendapatkan dokumen yang berisi data dan informasi 

yang diperlukan selama penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterangan, dan bukti dari sumber-sumber 

informasi. Dokumentasi juga berfungsi untuk menyebarkan informasi atau 

bukti resmi kepada pihak yang berkepentingan. Tahap berikutnya adalah 

mengolah temuan data dengan meninjau kembali berkas-berkas yang sudah 

diperoleh. Data dan informasi yang sudah diperoleh melalui berbagai teknik 

seperti observasi (pengamatan langsung), wawancara (mengajukan 

pertanyaan), dokumentasi foto serta arsip dokumen yang diperlukan. 

Seluruh data ini dipaparkan kemudian di analisis89. 

Dari berbagai teknik pengumpulan data, nantinya akan diadakan 

klarifikasi dari berbagai temuan tersebut. Dari hasil wawancara yang 

mendalam disesuaikan dengan kondisi pengamatan secara langsung. Selain 

itu juga dikaitkan dengan foto-foto dan dokumentasi yang sudah 

didapatkan. Klarifikasi ini dilakukan guna mendapatkan hasil yang benar 

dari permasalahan yang sedang diteliti. Setelah dilakukan klarifikasi dan 

pencocokan dari beberapa teknik yang telah diambil barulah data yang telah 

didapatkan diolah dan dikelompokkan untuk dilakukan analisa data 

kualitatif90. 

3.6.Validitas Data 

Pengujian validitas data mengacu pada kemampuan penulis untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian tersebut akurat, konsisten, dan dapat 

dipercaya. Sugiyono mengatakan validitas merupakan tingkat akurasi antara 

informasi yang sebenarnya terjadi dengan informasi yang dikumpulkan peneliti. 

Validitas data pada penelitian kualitatif berdasarkan pada keakuratan informasi 

                                                 
89 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, ed. Suryani, 1st ed. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2022), 175. 
90 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ed. Abdul Rofiq (Surabaya: Jakad Media 

Publishing, 2021), 72. 
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sesuai dengan pelaksanaan penelitian. Maka dari itu, data dan informasi hasil 

penelitian dapat dipercaya sesuai dengan fakta yang benar terjadi91. 

Triangulasi teknik menjadi jenis validitas untuk menguji keabsahan data 

pada penelitian ini, yaitu membandingkan informasi dari sumber pengumpulan 

data yang berbeda. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Peniliti menggunakan observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk mendapatkan sumber data yang sama secara bersamaan. 

Contohnya membandingkan data dari wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen namun informasi yang ditemukan tetap sama sesuai dengan topik. 

Selain menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Penulis juga 

dapat menggunakan beberapa informan untuk mengecek kebenaran informasi. 

Melalui perspektif yang berbeda, peneliti bisa mendapatkan data dan informasi 

akurat dan faktual92. 

3.7.Teknik Analisis Data 

Metode kualitatif deskriptif menjadi teknik identifikasi informasi di 

laporan penelitian. Pendekatan ini menggunakan data kualitatif untuk 

mendeskripsikan peristiwa, fenomena, atau kondisi yang bersifat sosial. Secara 

umum, data dianalisis dengan mendeskripsikannya dalam kata-kata, bukan 

angka. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti observasi (pengamatan 

secara langsung), wawancara (melakukan sesi tanya jawab dengan informan), 

dan mengidentifikasi dokumen dan arsip sesuai dengan topik penelitian. 

Kemudian data yang telah dikumpulkan, dianalisis dan diidentifikasi untuk 

memecahkan permasalahan penelitian. Temuan penelitian kemudian 

dinarasikan dalam bentuk deskriptif atau kalimat. Miles dan Huberman 

membagi tahapan teknik analisa kualitatif sebagai berikut : 

                                                 
91 Fitria Widiyana Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif, ed. Dian Utami Sutiksno, 

Ratnadewi, and Ismi Aziz, 1st ed. (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021), 82.  
92 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak, 2018), 230.  
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1. Mengumpulkan Data (Data Collection) 

Mengumpulkan data adalah langkah awal dalam prosedur 

mengidentifikasi data kualitatif. Langkah ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data dan informasi sesuai fakta yang menjadi bahan 

penelitian. Berbagai macam pengumpulan data dapat dilakukan seperti 

observasi, wawancara dan analisa dokumen93. 

2. Mereduksi Data (Data Reduction) 

Hasil pengumpulan data di lapangan berjumlah cukup banyak, 

sehingga penulis perlu menyeleksi data secara teliti. Maka dari itu, 

diperlukan meringkas informasi menggunakan reduksi data. Teknik ini 

digunakan untuk merangkum, membuang data yang tidak relevan dan 

menyeleksi data yang diperlukan pada tujuan penelitian. Hal ini membantu 

penulis menggambarkan informasi yang lebih luas dan memudahkan 

penulis untuk melanjutkan pengumpulan data informasi yang lebih 

spesifik94.  

3. Menyajikan Data (Data Display) 

Miles dan Huberman mengatakan setelah melakukan reduksi data, 

tahap berikutnya adalah menyajikan hasil data yang telah diperoleh. 

Penyajian data adalah cara mengorganisir dan menyajikan informasi dengan 

cara yang mudah dipahami95. Hal ini memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan mempermudah penulis untuk menganalisis 

fenomena yang dihadapi. Teknik ini memberikan pengetahuan terhadap 

kasus pada topik dan memberikan arahan rencana penelitian96. 

 

                                                 
93 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori Dan Praktik, ed. Akrim and Emilda 

Sulasmi, 1st ed. (Medan: Umsu Press, 2022), 28.  
94 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Bandung: Alfabeta, 

2014), 247.  
95 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, 3rd ed. (Thousan Oaks: SAGE Publications, 2013), 31-32.  
96 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Bandung: Alfabeta, 

2014), 249. 
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data (Conclusion Drawing and 

Vertification) 

Tahap akhir pada teknik analisis data kualitatif adalah verifikasi dan 

penegasan kesimpulan. Menarik kesimpulan merupakan proses memahami 

data dan menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan hasil identifikasi data 

penelitian. Sedangkan, verifikasi adalah proses memeriksa kesimpulan 

untuk memastikan keakuratan dan keandalannya97. Secara keseluruhan, 

verifikasi dan penegasan kesimpulan merupakan bagian penting dari proses 

analisis data kualitatif. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa 

penelitian tersebut akurat, dapat dipercaya, dan kredibel98.

                                                 
97 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, 3rd ed. (Thousan Oaks: SAGE Publications, 2013), 32-33. 
98 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Bandung: Alfabeta, 

2014), 252. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

4.1. Sejarah Singkat Radio CDS FM 

 

Gambar 4.1 Logo Radio Citra Dayang Suri 

(Sumber : Company Profile CDS FM, 2023) 

Radio Citra Dayang Suri didirikan pada tanggal 09 Januari 1997. Dengan 

konsep mempunyai strategi memenuhi kebutuhan pendengar. Radio Citra 

Dayang Suri, dengan jangkauan yang cukup luas, dengan pendengar yang 

cukup besar.  Radio Citra Dayang Suri terlahir sebagai radio yang dikelola oleh 

manajemen yang profesional dengan segmentasi anak muda dan menengah ke 

atas. Melalui programnya itu pula Radio Citra Dayang Suri mampu merangkul 

semua lapisan masyarakat di Kota Dumai dan daerah sekitarnya hingga 

Malaka. 

Selain sebagai media penghibur, kehadiran Radio Citra Dayang Suri juga 

dirasakan mampu memberikan informasi, sebagai media pendidikan dan 

informasi. Radio Citra Dayang Suri sebagai media hiburan sangat digemari, 

karena dapat didengarkan kapan pun dan dimana saja. Radio Citra Dayang Suri 

sebagai sarana promosi yang efektif bagi barang-barang produk atau produsen 

untuk memperkenalkan produknya kepada konsumen. Kondisi Radio Citra 

Dayang Suri yang setiap tahunnya membaik, sehingga obsesi melakukan 

pengembangan tetap menjadi prioritas, termasuk di antaranya obsesi ingin 

mengembangkan teknologinya.
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4.2. Visi serta Misi Radio CDS 104.8 FM 

1. Visi 

a. Menjadikan CDS FM terdepan untuk menyampaikan informasi. 

b. Menjadi radio yang paling digemari dan dipercaya dalam setiap 

program yang disuguhkan

c. Menjadi radio yang berfungsi sebagai media pendidikan. Radio Citra 

Dayang Suri juga turut mengemban tugas, menyajikan program-

program yang membantu masyarakat mendapatkan berbagai 

pendidikan misalnya saja melalui program ensiklopedi dan teknologi. 

d. Menjadi media sebagai penyedia hiburan bagi masyarakat. Misalnya 

melalui single yang disiarkan melalui berbagai program. 

e. Merangkul pendengar dari segmen anak muda dan menengah ke atas. 

f. Mampu memberikan keuntungan bagi semua pihak. 

2. Misi 

a. Menyuguhkan informasi yang tidak membebani, justru membawa 

pendengar rileks. 

b. Menyajikan lagu-lagu yang pernah hits dari beragam jenis musik 

(Barat, Indonesia) sehingga apa yang diinginkan pendengar dapat 

diperoleh di sini. 

c. Mengadakan program-program off air yang selalu tampil beda, untuk 

mendukung produsen dalam produk. 

d. Mendorong peningkatan kecerdasan bangsa lewat siaran edukasi 

bersama modern. 

4.3. Maksud dan Tujuan Radio CDS FM 

1. Maksud 

Maksud pendirian ialah menjalankan usaha di bidang penyiaran 

radio sebagai upaya informasi, hiburan dan edukasi yang bersifat 

komersial. Tujuan merupakan rangkuman tujuan-tujuan yang ditargetkan 

merupakan kondisi praktis yang mutlak dapat dirasakan satu tahun ke 

depan. Biasanya target yang ingin dicapai antara lain: Peningkatan omset 



47 

 

atau billing dan keuntungan, peningkatan kuantitas pendengar, 

peningkatan kualitas fisik. 

2. Tujuan 

a. Tujuan Jangka Pendek 

1) Sebagai sarana hiburan dan wadah bagi masyarakat berkreasi dalam 

mengembangkan potensinya dalam rangka mencari identitas diri. 

2) Sebagai sarana bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi yang 

praktis, efektif, dan efisien. 

b. Tujuan Jangka Menengah 

1) Menjadi sarana pendidikan dan menumbuhkan kecintaan 

masyarakat terhadap budayanya sehingga tidak pudar ditelan waktu 

dan tempat dan dapat menjadikan sebagai salah satu kekayaan 

nasional. 

2) Memberi wadah hiburan daripada yang lain bagi masyarakat. 

c. Tujuan Jangka Panjang 

1) Menjadikan radio CDS dengan pendengar dan omzet pendapatan 

iklan terbesar 

 

4.4. Data Administrasi Radio CDS FM  

1. Nama lembaga radio   : PT. Radio Citra Dayang Suri FM 

2. Nama penyebutan radio on-air : CDS 104.8 FM 

3. Lokasi Kantor 

a. Alamat    : Jalan Jenderal Sudirman Nomor 244 

  Lantai 2 

b. Kode Pos    : 28811 

c. Kelurahan    : Bintan 

d. Kecamatan   : Dumai Kota 

e. Kota    : Dumai 

f. Provinsi     : Riau 

g. No. Telp.    : (0765) 38123  
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h. No. Fax    : (0765) 439589 

i. Email    : ola_cdsfm@yahoo.co.id 

j. Website    : www.cdsfmdumai.com 

4. Lokasi Studio 

a. Alamat    : Jalan Jenderal Sudirman Nomor 244 

  Lantai 2 

b. Kode Pos    : 28811 

c. Kelurahan    : Bintan 

d. Kecamatan   : Dumai Kota 

e. Kota    : Dumai 

f. Provinsi     : Riau 

g. No. Telp.    : (0765) 38123  

h. Fax    : (0765) 439589 

5. Akta Pendirian 

a. Nomor   : 43 

b. Tanggal   : 14 April 1994 

c. Notaris   : H. Muhammad Afdal Gazali /   

  Notaris di Pekanbaru 

6. Persetujuan akta pembentukan/badan hukum oleh instansi berwenang 

a. Nomor   : C2-40988 HT.01.Th.97 

b. Tanggal   : 26 Mei 1997 

c. Instansi   : Menteri Kehakiman Republik  

  Indonesia Direktur Jenderal Hukum    

  dan perundang-undangan 

7. Surat keterangan domisili perusahaan 

a. Nomor   : 600/PM/BT-DK/2016/12 

b. Tanggal   : 10 Juni 2016 

c. Nama Instansi  : Kelurahan Bintan 
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4.5. Pola Acara Siaran Radio CDS FM 

1. Hari Senin 

No.  Program Siaran Waktu (WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Pager (Spp, Serangan Fajar, Berisik, Tagsih) 06.05 – 10.00 

3 Lifestyle 10.00 – 11.00 

4 Karier 11.00 – 13.00 

5 Gerai CDS (info menarik, live report, terkini, 

dahsyat, heboh dan lucu) 

13.00 – 15.00 

6 Gerai musik review 15.00 – 16.00 

7 Berzers 16.00 – 18.00 

8 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

9 CDS klasik (kumpulkan info unik) 18.25 – 20.00 

10 Rt 08 20.00 – 22.00 

Tabel 4.1 Pola siaran Radio CDS FM hari Senin 

 

2. Hari Selasa 

No.  Program Siaran Waktu (WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Pager (Spp, Serangan Fajar, Berisik, Tagsih) 06.05 – 10.00 

3 Lifestyle 10.00 – 11.00 

4 Trend 11.00 – 13.00 

5 Gerai CDS (info menarik, live report, terkini, 

dahsyat, heboh dan lucu) 

13.00 – 15.00 

6 Gerai musik review 15.00 – 16.00 

7 Berzers 16.00 – 18.00 

8 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

9 CDS klasik (kumpulkan info unik) 18.25 – 20.00 

10 Rt 08 20.00 – 22.00 

Tabel 4.2 Pola siaran Radio CDS FM hari Selasa 
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3. Hari Rabu 

No.  Program Siaran Waktu(WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Pager (Spp, Serangan Fajar, Berisik, Tagsih) 06.05 – 10.00 

3 Lifestyle 10.00 – 11.00 

4 Tren 11.00 – 13.00 

5 Gerai CDS (info menarik, live report, terkini, 

dahsyat, heboh dan lucu) 

13.00 – 15.00 

6 Gerai musik review 15.00 – 16.00 

7 Berzers 16.00 – 18.00 

8 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

9 CDS klasik (kumpulkan info unik) 18.25 – 20.00 

10 Rt 08 20.00 – 22.00 

Tabel 4.3 Pola siaran Radio CDS FM hari Rabu 

 

4. Hari Kamis 

No.  Program Siaran Waktu (WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Pager (Spp, Serangan Fajar, Berisik, Tagsih) 06.05 – 10.00 

3 Lifestyle 10.00 – 11.00 

4 Tren 11.00 – 13.00 

5 Gerai CDS (info menarik, live report, terkini, 

dahsyat, heboh dan lucu) 

13.00 – 15.00 

6 Gerai musik review 15.00 – 16.00 

7 Berzers 16.00 – 18.00 

8 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

9 CDS klasik (kumpulkan info unik) 18.25 – 20.00 

10 Rt 08 20.00 – 22.00 

Tabel 4.4 Pola siaran Radio CDS FM hari Kamis 
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5. Hari Jum’at 

No.  Program Siaran Waktu(WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Pager (Spp, Serangan Fajar, Berisik, Tagsih) 06.05 – 10.00 

3 Lifestyle 10.00 – 11.00 

4 Tips 11.00 – 13.00 

5 Gerai CDS (info menarik, live report, terkini, 

dahsyat, heboh dan lucu) 

13.00 – 15.00 

6 Gerai musik review 15.00 – 16.00 

7 Berzers 16.00 – 18.00 

8 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

9 CDS klasik (kumpulkan info unik) 18.25 – 20.00 

10 Rt 08 20.00 – 22.00 

Tabel 4.5 Pola siaran Radio CDS FM hari Jum’at 

6. Hari Sabtu 

No.  Program Siaran Waktu (WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Pager (Spp, Serangan Fajar, Berisik, Tagsih) 06.05 – 10.00 

3 Lifestyle 10.00 – 11.00 

4 Tips Spesial 11.00 – 13.00 

5 Gerai CDS (info menarik, live report, terkini, 

dahsyat, heboh dan lucu) 

13.00 – 15.00 

6 Gerai musik review 15.00 – 16.00 

7 Top 20 16.00 – 18.00 

8 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

9 CDS klasik (kumpulkan info unik) 18.25 – 20.00 

10 Fever Nite 20.00 – 22.00 

11 Berez’s Mami 23.00 – 00.00 

Tabel 4.6 Pola siaran Radio CDS FM hari Sabtu 
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7. Hari Minggu 

No.  Program Siaran Waktu (WIB) 

1 Lagu Indonesia Raya 06.00 – 06.05 

2 Minggir (kuliner, wisata, bising) 06.05 – 09.00 

3 10 Pass 09.00 – 12.00 

4 Info minggu 12 pass 12.00 – 13.00 

5 Tralala (Tempat request lagu lama) 13.00 – 16.00 

6 Double Request 16.00 – 18.00 

7 Gugus / Azan Maghrib 18.00 – 18.25 

8 Musik Review 18.25 – 20.00 

9 Rt 08 20.00 – 22.00 

10 Nite Review 22.00 – 23.59 

Tabel 4.7 Pola siaran Radio CDS FM hari Minggu 

(Sumber : Company Profile CDS FM, 2023) 

 

4.6. Sinopsis Siaran Radio CDS FM 

1. Daily Program (Program Harian) 

a. Pager (Pagi Seger!) 

Pembukaan di pagi hari adalah waktu untuk kesegaran dan awal 

yang baru. Dalam program "PAGER", CDS FM menyediakan konten 

segar kepada CDS Mania untuk membantu pendengar memulai hari 

dengan baik. Segmen pertama, SPP (Salam Pagi Pagi), berlangsung dari 

jam 6:00 sampai 8:00 WIB. Selain musik segar, CDS Mania dapat 

mengirimkan salam dan ucapan ulang tahun melalui SMS atau telepon. 

Segmen kedua, BERISIK (Berita dan Informasi di Sekitar Kita), 

berlangsung dari jam 8:00 sampai dengan 10:00 WIB. CDS Mania dapat 

mendengarkan berita ringan tentang kesehatan, olahraga, isu sosial, 

musik, dan berita terbaru dari Dumai, semuanya disampaikan oleh dua 

pembawa acara yang lucu. Program Pager juga menampilkan diskusi 
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tentang topik-topik menarik. CDS Mania dapat berbagi pemikiran 

mereka dengan mengirimkan SMS ke 0819 66 1048 & 0813 6510 1048. 

b. Lifestyle 

Program Lifestyle membahas berbagai topik setiap hari seperti 

karier, tren, kesehatan, tips dan perjalanan. Pada pukul 11:00 CDS Mania 

dapat meminta request musik tanpa salam, dan para penyiar akan terus 

memberikan informasi tentang topik tersebut setiap hari. Program 

Lifestyle merupakan acara yang membagikan informasi seputar 

kehidupan sehari-hari, peristiwa terkini serta edukasi dalam bentuk hal 

baru. 

c. Gerai CDS (Gelar Rangkaian Informasi) 

Program Gelar Rangkaian Info (GERAI) adalah program yang 

didedikasikan khusus untuk menyajikan berbagai rangkaian informasi 

mengenai produk terbaru dan iklan yang dibacakan (adlibs). Dalam 

program ini, CDS mania disuguhkan informasi terbaru. 

d. Musik Review 

Program radio musik review adalah acara yang dirancang khusus 

untuk para CDS mania yang gemar dengan musik dan ingin tahu lebih 

banyak tentang berita seputar penyanyi dalam maupun luar negeri. 

Dalam program ini, para pendengar akan disuguhkan dengan review 

lagu-lagu terbaru dan informasi seputar musisi dan penyanyi baik 

nasional maupun mancanegara. 

e. CDS Berez’s (Bebas Request by SMS) 

Program CDS Berez's (Bebas Request by SMS) adalah acara yang 

didedikasikan untuk para CDS mania yang ingin mengirimkan 

permintaan lagu melalui SMS. Dalam program ini, para pendengar 

diberikan kebebasan untuk memilih lagu favorit mereka dan 

mengirimkan permintaan melalui SMS ke nomor 0819 66 1048 & 0813 

6510 1048. 
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f. RT 08 (Request Time 08) 

Ingin request musik lewat telepon dan memberikan ucapan kepada 

teman, keluarga, atau orang terdekat melalui sms? RT 08 adalah program 

yang tepat untuk CDS mania. Jadi program RT 08 adalah program yang 

tepat yang ingin request musik kesukaan sekaligus memberikan salam. 

Para pendengar dapat mengirimkan permintaan lagu melalui telepon atau 

SMS ke nomor 0819 66 1048 & 0813 6510 1048, dan host akan 

membacakan permintaan mereka secara live on air. 

g. CDS Klinik (Kumpulan Informasi Unik) 

Program CDS Klinik (Kumpulan Informasi Unik) adalah acara yang 

bertujuan untuk memberikan informasi unik dan menarik kepada para 

pendengar. Dalam program ini, para pendengar akan diberikan informasi 

seputar berbagai hal yang jarang diketahui, namun sangat menarik untuk 

dipelajari. Acara ini menawarkan kesempatan bagi para pendengar untuk 

memperluas pengetahuan mereka dan menambah wawasan tentang hal-

hal unik yang belum diketahui sebelumnya. 

Program CDS Klinik (Kumpulan Informasi Unik) sangat cocok bagi 

para pendengar yang ingin menambah pengetahuan dan mempelajari hal-

hal baru yang menarik. Dalam keseluruhan, acara ini menawarkan 

pengalaman yang informatif dan menghibur, yang akan membuat 

pendengar merasa lebih cerdas dan terhibur. 

h. Gugus! 

Program Gugus! di radio CDS FM adalah acara yang bertujuan 

untuk memberikan musik rohani islami bagi para CDS mania. Acara ini 

disiarkan menjelang sholat maghrib dan setelah sholat maghrib, sehingga 

menjadi waktu yang tepat bagi pendengar untuk mendengarkan musik 

rohani islami. Dalam program ini, para pendengar akan mendengarkan 

musik rohani islami yang dipilih secara khusus oleh penyiar, yang 

mengutamakan lagu-lagu yang memiliki makna dan pesan yang dalam. 

Lagu-lagu yang diputar dalam acara ini meliputi berbagai genre, mulai 

dari nasyid, qosidah, hingga lagu-lagu religi populer. 
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2. Weekly Program (Program Mingguan) 

a. Tralala (Tempat Requestnya Lagu Lama) 

Program Tralala (Tempat Requestnya Lagu Lama) di radio CDS FM 

adalah sebuah acara yang memungkinkan pendengar untuk  

mendengarkan lagu-lagu lama di CDS FM, mengenang kembali 

kenangan masa lalu dengan mendengarkan lagu-lagu lama. 

b. Minggir! (Minggu Girang) 

Program khusus untuk CDS Mania dimana setiap hari dengan penuh 

semangat. DJ dan penyiar akan menemani CDS Mania dengan lagu-lagu 

baru dan hits yang sedang populer selama 4 jam penuh tanpa henti untuk 

mengisi hari Minggu yang menyenangkan. Program ini adalah cara yang 

tepat untuk bersantai dan melepas penat di hari Minggu. 

c. Double Request. 

Program Double Request adalah acara spesial yang disiarkan setiap 

hari Minggu. Acara ini memberikan kesempatan bagi pendengar untuk 

mengirimkan permintaan lagu favorit mereka melalui berbagai media, 

termasuk telepon dan SMS. Dalam program ini, host akan memutar lagu-

lagu favorit yang diminta oleh para pendengar secara berurutan, sehingga 

membuat acara menjadi semakin seru dan interaktif. Pendengar dapat 

mengirimkan lebih dari satu permintaan lagu, yang akan diputar oleh host 

secara bertahap. 

d. CDS Movie 

Program CDS Movie adalah acara yang memberikan rekomendasi 

film terbaru dari berbagai genre, termasuk film Hollywood dan film 

lokal. Dalam program ini, para host akan membahas beberapa film baru 

yang diproduksi di seluruh dunia, dan memberikan pandangan mereka 

tentang film tersebut. Host juga memberikan rekomendasi film yang 

menarik dan layak ditonton bagi para pendengar. Program CDS Movie 

bertujuan untuk membantu pendengar untuk memilih film yang tepat 

untuk ditonton, mengurangi jumlah pilihan film yang ada, dan 

memberikan rekomendasi film yang dijamin seru dan menghibur. Dalam 
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program ini, pendengar juga dapat mengirimkan permintaan atau saran 

film yang ingin mereka tonton, dan host akan memberikan rekomendasi 

berdasarkan permintaan tersebut. 

e. Mi Tek Tek (Mengintip Teknologi Terkini) 

Program Mi Tek Tek (Mengintip Teknologi Terkini) adalah 

program yang membahas tentang perkembangan teknologi terkini. 

Dalam program ini, para host akan membahas segala hal yang berkaitan 

dengan teknologi, mulai dari gadget terbaru, aplikasi, perangkat keras, 

hingga inovasi terbaru dalam teknologi. Program Mi Tek Tek pada radio 

CDS FM sangat cocok bagi pendengar yang ingin mengetahui 

perkembangan teknologi terkini, memahami fitur-fitur dan kelebihan 

teknologi terbaru, dan ingin memaksimalkan penggunaan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. Program ini akan memberikan informasi 

yang berguna dan bermanfaat bagi pendengar yang ingin mengikuti tren 

teknologi terbaru, serta memberikan wawasan tentang perkembangan 

teknologi. 

f. Satria (Sabtu Ceria) 

Program radio Satria (Sabtu Ceria) adalah program yang menyajikan 

beragam segmen untuk menghibur pendengarnya pada hari Sabtu. Salah 

satu segmen yang paling dinantikan oleh pendengar adalah Week Up. 

Selain itu, program Satria (Sabtu Ceria) juga memiliki segmen CDS Go 

Green, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya menjaga lingkungan hidup dan mempromosikan gaya hidup 

yang ramah lingkungan. 

g. Nite Review 

Masalah tidak bisa disimpan sendirian, jadi penting untuk CDS 

Mania memiliki seseorang yang dapat diajak bicara dan membantu 

meringankan beban tersebut. CDS Mania, jika mengalami masalah 

dalam cinta, keluarga, teman, sekolah, pekerjaan, atau hal lainnya, CDS 

Mania dapat membagikan curahan hati di acara Nite Review. Program 

ini memungkinkan pendengar untuk membagikan masalah, yang 
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kemudian akan didiskusikan dan pendapat dari pendengar lain. Dijamin, 

beban CDS Mania dapat berkurang.  

h. 10 Pass (Jam 10 Pagi Request & Salam) 

Program radio 10 PASS (Jam 10 Pagi Request & Salam) adalah 

program radio mingguan yang disiarkan di radio CDS FM. Program ini 

menawarkan pengalaman interaktif dengan menyediakan segmen 

permintaan lagu dan salam-salaman bagi pendengar di pagi hari. 

i. Fever Nite 

Program ini menawarkan pengalaman interaktif bagi pendengar 

yang ingin mencari teman, kawan, sahabat, bahkan pacar. Namun, 

penting untuk diingat bahwa program ini menekankan pentingnya 

memberikan identitas yang benar dan tidak boleh bohong. 

j. Berez’s Mami (Bebas Request Malam Minggu) 

Program radio Berez's Mami adalah program radio mingguan yang 

disiarkan di radio CDS FM. Program ini menawarkan segmen 

permintaan lagu dan pengalaman interaktif bagi pendengar yang ingin 

merayakan malam minggu mereka dengan musik. 

4.7. Wilayah & Peta Layanan Radio CDS FM 

Radio CDS FM adalah stasiun radio yang memberikan layanan 

penyiaran radio di wilayah Kota Dumai, Pulau Rupat, Duri, Bagan Siapi-api, 

Kecamatan Pinggir, dan Kandis.  

 

Gambar 4.2 Wilayah & Peta layanan radio CDS FM 

(Sumber : Dokumen lembaga penyiaran swasta radio CDS 104.8 FM) 
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4.8. Struktur Organisasi Radio CDS FM 

Secara umum, struktur pada penyiaran radio berfungsi untuk 

menciptakan layanan informasi dan hiburan yang berkualitas kepada 

pendengarnya. Maka dari itu, struktur pada stasiun radio CDS FM adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumen lembaga penyiaran swasta radio CDS 104.8 FM) 

NO NAMA JABATAN 

1 Ir. Agus P. Siramongkir, MBA Direktur Utama 

2 Flora Sibarani, SE General Manager 

3 Lusi Admin 

4 Ipank V Programmer & Music Editor 

5 Yaya Announcer 

6 Abdi Announcer 

Tabel 4.3 Struktur Organisasi Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumen lembaga penyiaran swasta radio CDS 104.8 FM) 

 

DIREKTUR 
UTAMA

ANNOUNCER

GENERAL 
MANAGER

ADMIN

PROGRAMMER & 
MUSIC EDITOR
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4.9. Sosial Media dan Website Radio CDS FM 

1. Facebook 

Akun facebook radio CDS FM memiliki jumlah suka sebanyak 4,6 

ribu likes yang digunakan sebagai sarana untuk membagikan berbagai 

informasi dan konten radio. Fungsi akun facebook ini meliputi 

membagikan jadwal program acara radio kepada pendengar, serta 

menampilkan kembali video dari program talkshow radio yang telah 

disiarkan sebelumnya. 

 

Gambar 4.4 Halaman Facebook Radio CDS FM 

(Sumber : Facebook CDS FM Dumai, 2023) 

2. Instagram 

Sementara itu, akun instagram radio CDS FM memiliki 941 

pengikut. Media sosial ini digunakan untuk berbagi konten menarik dan 

informasi kepada pendengar seputar radio. Akun instagram ini juga 

berperan dalam menayangkan live streaming selama berlangsungnya 

program acara radio, memungkinkan pendengar untuk terlibat langsung 

dalam pengalaman mendengarkan radio. Selain itu, melalui akun 

instagram ini, jadwal program radio yang akan datang dapat dilihat oleh 

pendengar. 
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Gambar 4.5 Halaman Instagram Radio CDS FM 

(Sumber : Instagram CDS FM Dumai, 2023) 

3. Twitter 

Di sisi lain, akun twitter radio CDS FM telah mengumpulkan 1.409 

pengikut dan telah membagikan 8.229 postingan. Platform ini digunakan 

sebagai saluran untuk mengirimkan pesan singkat dan berita terkini kepada 

audiens. Melalui akun twitter ini, stasiun radio dapat memberikan 

informasi tentang peristiwa penting, mengumumkan acara khusus. 

 

Gambar 4.6 Halaman Twitter Radio CDS FM 

(Sumber : Twitter CDS FM Dumai, 2023) 
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4. TikTok 

Hingga pada tahun 2022 CDS FM membuat akun tiktok untuk 

menjangkau pendengar, untuk akun tiktok masih baru digunakan oleh 

CDS FM. Akun tiktok tersebut digunakan untuk membagikan berbagai 

informasi dan kegiatan seputar radio.  

 

Gambar 4.7 Halaman Tiktok Radio CDS FM 

(Sumber : Tiktok CDS FM Dumai, 2023) 

5. Website 

Selain media sosial, radio CDS FM juga memiliki website. Melalui 

website ini, pendengar dapat menemukan berbagai konten menarik seperti 

artikel seputar radio, musik, hiburan, dan berita terkini. Website ini juga 

memberikan layanan streaming online radio, memungkinkan pendengar 

untuk mendengarkan siaran langsung dimana saja. Tidak hanya itu, 

website ini juga menghadirkan profil lengkap dan deskripsi program acara 

yang akan disiarkan, memberikan gambaran menyeluruh tentang konten 

yang akan disiarkan kepada pendengar.  
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Gambar 4.8 Halaman Website Radio CDS FM 

(Sumber : Website CDS FM Dumai, 2023) 

6. Streaming Online 

Radio CDS FM juga dapat diakses melalui berbagai platform 

streaming online radio seperti radioonline.co.id, radio.net, dan erdio.net. 

Hal tersebut dapat memperluas jangkauan pendengar dan memberikan 

kemudahan bagi audiens yang ingin mendengarkan siaran radio melalui 

platform yang paling sesuai dengan kebutuhan pendengar seperti 

komputer, laptop dan perangkat seluler. 
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Gambar 4.9 Halaman Streaming Online Radio CDS FM 

(Sumber : radioonline.co.id, radio.net, dan erdio.net 2023) 

7. Aplikasi mobile 

Terakhir, tersedia juga aplikasi mobile melalui platform radio.net 

yang memberikan akses yang lebih mudah dan praktis bagi pendengar 

untuk mendengarkan Radio CDS FM melalui perangkat seluler. Aplikasi 

ini memungkinkan pendengar untuk tetap terhubung dengan siaran radio 

dan konten-konten menarik yang disediakan oleh Radio CDS FM secara 

online. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Aplikasi mobile radio.net Radio CDS FM 

(Sumber : Aplikasi mobile radio.net, 2023) 
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Dengan pemanfaatan media sosial, website, platform streaming 

online dan aplikasi mobile. Radio CDS FM menciptakan ekosistem digital 

yang kuat untuk berinteraksi dengan pendengar, menyebarkan informasi, 

dan menghadirkan pengalaman mendengarkan yang lebih baik. 

4.10. Spesifikasi Teknik, Sistem Peralatan, Daftar Inventaris, Foto Ruang 

Studio dan Gambar Tata Ruang CDS FM 

1. Sistem Peralatan 

a. Lokasi Koordinat Pemancar : 0 48 12 N 100”LU / LS 39 21 E BT 

b. Mulai Beroperasi  : Januari 1997 

c. Total Gain pada Antena : 3,5 DB HALIAX 7/81 

d. Merek    : Andrew 

e. Loss Kabel Permeter  : 10 meter 

2. Spesifikasi Teknik 

No. Alat Merk 

1 Mixer 24 Channel Behringer 

2 Komputer P4 2,6 GHZ + 

Soundcard 

- 

3 LCD LG 

4 LCD Acer 

5 Microphone Sinnheiser 421 

6 CD Player Samsung 

7 Tape Player Polytron 

8 AC LG 

9 Equalizer Symtex 

10 Exciter 25 Watt RVR 

11 Compressor Limitte Symtex 

12 Power 2K Watt Rakitan - 

13 Tower & Antena Rakitan - 

Tabel 4.9 Spesifikasi Teknik Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumen lembaga penyiaran swasta radio CDS 104.8 FM) 
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3. Daftar Inventaris Sarana & Prasarana 

NO NAMA BARANG MERK JUMLAH 

1 Tower Kaki Tiga - 1 Unit 

2 Boster - 1 Unit 

3 Pesawat Pemancar - 1 Unit 

4 Mixer - 2 Unit 

5 Equalizer - 1 Unit 

6 Reverb - 1 Unit 

7 TV Sony 1 Unit 

8 LCD Acer, LG 4 Unit 

9 Tape Aiwa 4 Unit 

10 CD Player Polytron 2 Unit 

11 Wireless - 1 Unit 

12 Microphone Sinnheiser MD 421 3 Set 

13 Kaset - 822 

14 CD - 915 Buah 

15 Meja Kerja - 3 Unit 

16 Kursi Tamu Daglo Registry 3 Set 

17 Kursi Kerja Daglo Registry 7 Unit 

18 AC LG 3 Unit 

19 Stand Mic Bismarck ST-68 2 Unit 

20 Telephone Sahitel Advanced ITS 3 Unit 

21 Printer Canon MX366 1 Unit 

22 Filling Cabinet - 2 Unit 

23 Lemari File Mustang 2 Unit 

24 Meja Komputer - 3 Unit 

25 Dispenser Miyako 1 Unit 

26 Jam Dinding - 3 Unit 

Tabel 4.10 Daftar Inventaris Sarana & Prasarana Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumen lembaga penyiaran swasta radio CDS 104.8 FM) 
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4. Foto Ruang Radio 

a. Ruang Studio Penyiaran 

 

Gambar 4.11 Ruang Studio Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023) 

b. Ruang Pemancar 

 

Gambar 4.12 Ruang Pemancar Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023) 
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5. Gambar Tata Ruang 

 

Gambar 4.13 Tata Ruang Radio CDS FM 

(Sumber : Dokumen lembaga penyiaran swasta radio CDS FM) 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1.Kesimpulan 

Radio sebagai media konvensional mengalami penurunan peminatnya 

di era digitalisasi, hal tersebut terjadi karena masyarakat saat ini lebih berminat 

menggunakan perangkat digital untuk mencari informasi, konten dan hiburan. 

Agar radio konvensional bisa menghadapi era digitalisasi, perlu dilakukannya 

konvergensi media. Konvergensi media tersebut dilakukan melalui 

implementasi 3M (multimedia, multichannel dan multiplatform). Adapun pada 

penerapannya yaitu multimedia, konten informasi disajikan dalam beragam 

format seperti gambar, suara, video dan teks. Multichannel dilakukan dengan 

menyiarkan konten informasi melalui berbagai saluran. Saluran yang disiarkan 

dapat di akses audiens diberbagai platform seperti frekuensi radio, radio online, 

website, live streaming, dan media sosial. Multiplatform dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai bentuk saluran yang dapat di akses pada berbagai 

perangkat. Seperti penggunaan website (www.cdsfmdumai.com) beserta radio 

online yang bisa di akses perangkat komputer dan laptop, sosial media dan 

stream radio online Radio CDS FM Dumai yang bisa di akses ponsel dan tablet 

dan sinyal frekuensi radio 104.8 FM di Dumai yang bisa diterima receiver radio. 

Hal tersebut memberikan kemudahan bagi pendengar dalam mengakses siaran 

radio CDS FM. Sehingga pendengar radio tertarik untuk mendengarkan 

maupun ikut berpartisipasi dalam siaran langsung radio

6.2.Saran 

Setelah menganalisis hasil penelitian mengenai konvergensi media di 

Radio CDS FM, maka terdapat saran yang ingin penulis sampaikan yaitu bagi 

manajemen CDS FM untuk terus berinovasi dalam meningkatkan 

produktivitas, pengembangan konvergensi di media digital serta mengenalkan 

konvergensi media radio ke audiens. Agar radio CDS FM semakin dikenal 

generasi milenial dan gen z sehingga menjadi radio pilihan warga Dumai. 

Tidak hanya melalui siaran konvensional tetapi juga melalui media digital. 
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Dokumentasi wawancara dengan informan penelitian 
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Lampiran 2 

Draf pertanyaan wawancara penelitian 

1. Apa itu konvergensi media bagi CDS FM? 

2. Bagaimana proses konvergensi media radio CDS FM bekerja?  

3. Kapan radio CDS FM melakukan konvergensi media?  

4. Kenapa radio CDS FM melakukan konvergensi media? 

5. Dimana saja radio CDS FM melakukan konvergensi media? 
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10. Dimana saja multiplatform di radio CDS FM dapat di akses pendengar? 
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